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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

PT. Buana Lintas Lautan Tbk (BULL) merupakan perusahaan kapal tanker 

migas  di Indonesia yang didirikan pada tanggal 12 Mei 2005 untuk memenuhi 

kebutuhan jasa transportasi migas dalam negeri kelas dunia. Selama bertahun-

tahun, telah melayani banyak klien domestik dan internasional. PT. Buana Lintas 

Lautan telah menerapkan standar pelayaran internasional ke perairan domestik. 

PT. Buana Lintas Lautan Tbk memiliki serangkaian kapal tanker minyak dan 

gas, yang dirancang dan didedikasikan untuk mengangkut minyak mentah dan 

produk minyak, serta produk gas seperti LPG (Liquefied Petroleum Gas). 

Perusahaan ini menjadi perusahaan pelayaran domestik pertama yang memiliki dan 

mengoperasikan VLGC (Very Large Gas Carrier) di Indonesia. PT. Buana Lintas 

Lautan Tbk (BULL) secara resmi mencatatkan sahamnya di bursa efek Indonesia pada 

tahun 2011 untuk meningkatkan kemampuan pada peluang yang ada. PT. Buana 

Lintas Lautan Tbk memiliki anak perusahaan menjadi PT. Gemilang Bina Lintas 

Tirta yang bergerak dalam bidang shipping dan PT. Topaz Maritime yang bergerak 

dalam bidang crewing. 

PT. Topaz Maritime mengembangkan penyediaan awak kapal untuk seluruh 

kegiatan operasional perusahaan pelayaran di dalam negeri dan global. Perusahaan  

menawarkan awak kapal mulai dari perwira senior hingga awak kapal yang telah 

dilatih langsung di kapal atau di kelas pelatihan. Perusahaan ini telah memenuhi 

standar mutu ISO 9001:2015 dan peraturan  internasional lainnya seperti Maritime 

Labour Convention 2006 dan Seafarer Recruitment and Placement Service 

Providers (SRPs). Berdasarkan sertifikat yang dikeluarkan oleh Nippon Kaiji 

Kyokai, kemampuan Perusahaan bersaing dengan lokal lainnya serta agen 

pengawakan Internasional tidak diragukan lagi. PT. Topaz Maritime telah memiliki 
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database awak kapal yang komprehensif bagi klien ditambah dengan jumlah awak 

kapal yang direkrut semakin meningkat. PT. Gemilang Bina Lintas Tirta 

menyediakan layanan pengelolaan kapal kelas dunia untuk kapal tanker minyak dan 

gas serta Floating Production Storage and Offloading (FPSO) / Floating Storage 

and Offloading (FSO) / Floating Production Unit (FPU). Program pelatihan 

keselamatan dan lingkungan secara berkala dilakukan untuk memberikan layanan 

manajemen kapal yang kompeten dan meningkatkan kinerja keselamatan kapal 

secara keseluruhan1.  

Layanan yang ditawarkan antara lain ialah manajemen kapal, dukungan teknis, 

perawatan dan perbaikan, penyimpanan, pelumas dan suku cadang, kepatuhan 

manajemen, keselamatan internasional / International Safety Management  (ISM), 

pemeliharaan dan pelaporan rutin, inspeksi dan rekomendasi sebelum doking, 

pengawasan doking dan laporan perbaikan, inspeksi  operasional rutin, pemecahan 

masalah operasional di lokasi dan pelaporannya, konsultasi memperbaiki 

pembangkit yang telah diperbaiki, serta pengaturan rekondisi suku cadang. 

Sebelum diadakannya perekrutan awak kapal pada PT. Topaz Maritime. 

Manning department akan menganalisis minimum safe manning pada kapal yang 

dibutuhkan sesuai dengan ketentuan tersebut. Minimum safe manning merupakan 

acuan sebelum melakukan perekrutan awak kapal sehingga dapat mengetahui 

kebutuhan yang akan dipenuhi di atas kapal. Hal ini juga dapat dikatakan sebagai 

sistem rekrutmen yang ada di PT. Topaz Maritime. Pada kapal Gas Komodo 

membutuhkan : 1 master, 1 mualim I, 2 mualim deck, 1 Chief Engineer, 1 Second 

Engineer , 2 masinis III, 4 Rating as Able Deck, 4 Rating as Able Engineer. 

Sedangkan pada kapal  Bull Damai I membutuhkan : 1 master, 1 mualim I, 2 mualim 

deck, 1 Chief Engineer, 1 Second Engineer, 2 masinis III, 3 petugas jaga bagian 

deck, 1 Rating as Able Deck, 2 petugas jaga bagian mesin, 1 Rating as Able Engine. 

Setelah mengetahui minimum safe manning, maka dilakukan pencarian awak kapal 

sesuai dengan jabatan yang dibutuhkan serta disesuaikan kebutuhanya. Setelah itu, 

akan dilakukan proses rekrutmen untuk mencari awak kapal yang sesuai dengan 

kriteria perusahaan. 

 

 
1 Hugo Nainggolan dan Hendra, Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja (K3) Pada Industri Galangan Kapal Kecil Di Indonesia, Jurnal Kesehatan Tambusai 4, 2023 pada 

tanggal 12 Januari 2024. 
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Proses perekrutan taruna praktek laut dan awak kapal memiliki perbedaan. 

Taruna praktek laut masih menjadi tanggung jawab pada lembaga pendidikan 

tempat mereka menuntut ilmu. Proses perekrutan untuk taruna praktek laut dimulai 

dari permintaan kebutuhan taruna praktek laut kepada kampus pelayaran yang 

sudah bekerja sama oleh perusahaan. Setelah itu, kampus pelayaran akan 

mengirimkan taruna praktek laut yang sudah dipilih untuk melaksanakan seleksi 

Competency Evaluation System / CES test.  Data diri taruna akan dimasukan ke 

sistem Crew Information System (CIS) oleh crewing management jika sudah 

memenuhi standar kriteria perusahaan. 

Taruna praktek laut akan diintruksikan untuk melakukan Medical Check Up 

(MCU), dan akan menunggu jadwal keberangkatan naik ke atas kapal untuk 

berlayar. Sedangkan, proses rekrutmen untuk awak kapal diawali dengan 

menyesuaikan kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Setelah sesuai 

dengan kriteria perusahaan, maka dilanjutkan proses rekrutmen yang diterapkan di 

PT. Topaz Maritime. Proses rekrutmen untuk awak kapal diawali dengan 

permintaan kebutuhan awak kapal sesuai dengan minimum safe manning. Manning 

department akan mengisi application form cadidate. Awak kapal yang sudah 

memenuhi standar perusahaan akan menyerahkan dokumen seperti sertifikat yang 

diminta oleh perusahaan dan dokumen-dokumen tersebut akan diperiksa masa 

berlakunya oleh manning department. Setelah itu, awak kapal akan melakukan ces 

test beserta interview dan melakukan Medical Check Up (MCU). Berikut syarat 

awak kapal untuk naik di atas kapal memiliki STCW Certificates yaitu BST, MFA, 

SCRB, AFF, DSD, dan ANTD.   Memiliki paspor, visa, buku pelaut , Ok To Board, 

Letter of Guarantee. Pada dokumen Ok To Board serta Letter of Guarantee 

biasanya digunakan pada negara yang tidak memerlukan visa. Dokumen ini 

berguna untuk memastikan bahwa sudah terdapat orang yang akan menjemput awak 

kapal sampai di negara tujuan. Awak kapal harus memiliki sertifikat kesehatan serta 

dokumen PKL. Dokumen tersebut mencantumkan kontrak kerja bagi awak kapal 

beserta gaji yang akan ditanda tangani oleh awak kapal jika menyetujui hal tersebut. 

Penerapan sistem rekrutmen tersebut akan mempermudah crewing department 

dalam memilih awak kapal sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan 

dalam hal ini PT. Topaz Maritime. Dalam penggunaan proses rekrutmen yang 

sudah dipaparkan di atas. PT. Topaz Maritime mendapatkan awak kapal yang 

berkompetensi dan handal di atas  kapal. Baik awak kapal senior dan junior officer 
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maupun taruna praktek laut. Kendala yang mengganggu proses rekrutmen awak 

kapal yang diterapkan oleh crewing management di PT. Topaz Maritime ialah awak 

kapal yang stand by pindah ke perusahaan lain. Hal ini dikarenakan lamanya proses 

pertukaran awak kapal yang di atas kapal. Mempercepat proses rolling crew 

merupakan salah satu solusinya agar awak kapal tidak terlalu lama menunggu 

sehingga mereka tidak akan berfikiran untuk pindah ke perusahaan lain. Lalu, 

kendala selanjutnya ialah terjadi Unschedule rolling. Unschedule rolling 

merupakan perubahan jadwal keberangkatan atau pergantian awak kapal. Hal ini 

biasannya terjadi dikarenakan, awak kapal yang mendadak sakit di atas kapal atau 

kecelakaan di atas kapal maka dengan adanya peristiwa tersebut, terjadilah 

unschedule rolling. Contohnya seperti kepala awak kapal yang tertimpa oleh mesin 

dikapal karena tidak memakai safety helm. Untuk meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja di atas kapal, PT. Topaz Maritime sering mensosialisasikan 

pentingnya alat keselamatan kerja di atas kapal pada saat training before on board. 

Sulit mencari kriteria untuk senior officer juga menjadi salah satu kendala pada 

saat proses rekrutmen, karena kapal yang dimiliki oleh PT. Buana Lintas Lautan 

memiliki jenis kapal oil tanker dan gas tanker. Maka, salah satu kriteria untuk naik 

di atas kapal tersebut memiliki standar pengalaman dengan jenis kapal yang sama 

pada kapal sebelumnya. Standar ketentuan tersebut membuat sulit ditemukannya 

kriteria awak kapal yang sesuai. Hal tersebut akan berdampak untuk awak kapal 

yang sedang di atas kapal akan bertambahnya kontrak kerja, keadaan tersebut 

membuat menurunnya kinerja awak kapal tersebut. 

Pada dasarnya, awak kapal sudah mengetahui lebih awal sebelum naik ke atas 

kapal mengenai kontrak kerja yang mereka jalani sesuai dengan jabatanya masing-

masing. Apabila ditinjau dari peristiwa-peristiwa tersebut menandakan bahwa 

permintaan tidak sesuai dengan persediaan yang ada pada perusahaan. Sebelum 

adanya permintaan awak kapal, crewing management juga harus menyesuaikan 

dengan minimum safe manning yang dimiliki oleh perusahaan sesuai dengan kapal 

yang akan diberangkatkan. Dengan alasan tersebut maka penulis tertarik untuk 

menuangkan dan mengangkat permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul 

“PENERAPAN SISTEM REKRUTMEN DI PT TOPAZ MARITIME 

TERHADAP KETERSEDIAAN ATAU KEBUTUHAN PERGANTIAN 

AWAK KAPAL”. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pemecahan masalah dengan 

mencari solusi yang tepat dalam permasalahan yang terjadi pada proses rekrutmen 
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di PT. Topaz Maritime. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum diterapkannya sistem rekrutmen awak kapal secara optimal oleh crewing 

di PT Topaz Maritime. 

2. Terjadinya kendala pada saat proses rekrutmen awak kapal yang diterapkan oleh 

crewing management di PT Topaz Maritime. 

3. Turunnya kinerja awak kapal karena bertambahnya kontrak kerja. 

4. Ketidak sesuaian permintaan awak kapal dengan ketersediaan awak kapal. 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan dari masalah yang 

diangkat oleh penulis difokuskan pada: 

1. Belum diterapkannya sistem rekrutmen awak kapal secara optimal oleh crewing 

di PT Topaz Maritime. 

2. Terjadinya kendala pada saat proses rekrutmen awak kapal yang diterapkan oleh 

crewing management di PT Topaz Maritime. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Untuk dapat menganalisis dan memecahkan masalah yang diangkat, penulis 

merumuskan permasalahan berdasarkan uraian yang telah di sampaikan dalam latar 

belakang sebelumnya yaitu: 

1. Bagaimana penerapan sistem rekrutmen awak kapal yang diterapkan oleh 

crewing di PT. Topaz Maritime? 

2. Apa saja yang menjadi kendala pada saat proses rekrutmen awak kapal yang 

diterapkan oleh crewing management di PT. Topaz Maritime? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENYUSUNAN SKRIPSI 

1. Tujuan 

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka  tujuan 

penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui sistem rekrutmen yang diterapkan di PT. Topaz 

Maritime. 

b. Untuk mengetahui apa saja kendala pada saat proses rekrutmen awak 
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kapal yang diterapkan oleh crewing management di PT. Topaz Maritime. 

2. Manfaat 

 

a. Teoritis  

Untuk menemukan model rekrutmen yang efektif di PT. Topaz Maritime. 

b. Praktisi 

Memberikan masukan kepada perusahaan dalam menangani pengaruh 

pergantian awak kapal yang terlalu lama baik untuk karyawan maupun awal 

kapal yang berada di atas kapal. 



 

 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

Definisi operasional merupakan definisi praktis tentang istilah lain yang 

dianggap penting dan sering di temukan. Pada bab ini penulis membuat beberapa 

pengertian dan istilah yang diambil dari beberapa buku-buku referensi, jurnal ilmiah 

dan pendapat para ahli, untuk memudahkan dan memahami penulisan dalam skripsi 

diantaranya adalah : 

1. Sistem rekrutmlen adalah satu klesatuan yang t lerdiri dari karyawan plengawakan, 

awak kapal, alat atau aturan atau m lekanism le atau prlosledur dalam slerangkaian 

aktivitas untuk mlerlekrut awak kapal. 

2. Awak kapal adalah lorang yang bleklerja atau dipleklerjakan di atas kapal lol leh 

plemilik atau lopleratlor kapal untuk mlelakukan tugas di atas kapal s lesuai dlengan 

jabatannya yang tlercantum dalam buku sijil. 

3. Plertukaran jadwal kleblerangkatan (Unschledul le rlolling) adalah plerubahan jadwal 

kleblerangkatan atau plergantian awak kapal dikarlenakan kleclelakan di atas kapal 

atau klendala lain yang mlembuat blerubahnya jadwal naik s lerta turunya awak 

kapal. 

4. Minimum saf le manning adalah acuan untuk m lenylesuaikan plermintaan dan 

plenylesuaian klebutuhan awak kapal di atas kapal. 

5. Maritimle Lablour Clonvlenti lon (MLC) 2006 adalah klonvlensi yang dislel lenggarkan 

lol leh Intlernatilonal Lablour lOrganizati lon (IL lO) pada tahun 2006 di Glenlewa, 

Swiss. MLC 2006 b lertujuan untuk mlemastikan hak-hak para plelaut di sleluruh 

dunia dilindungi dan mlemb lerikan standar p ledloman bagi sletiap nlegara dan 

plemilik kapal untuk mlenylediakan lingkungan k lerja yang nyaman bagi plelaut. 

6. Karyawan p lengawakan (Crlewing dlevlellopmlent dan manning d levlel lopmlent) 

adalah Manajlemlen plengawakan kapal yang dilakukan plerusahaan plelayaran guna 

m lemplersiapkan slemua syarat sle lorang plelaut sleblelum ia blerangkat kleatas kapal.
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B. TlElORI 

T lelori m lerupakan slerangkaian bagian atau variablel dan dalil yang saling 

blerhubungan yang mlenghadirkan slebuah pandangan sistlematis mlenglenai flenlom lena 

dan atau fakta dlengan mlenlentukan hubungan antar variablel2. 

1. Man Power Planning 

   Manpower planning adalah sebuah perencanaan yang termasuk 

mengevaluasi, menyusun strategi, dan menilai keterampilan tenaga kerja di 

perusahaan. Manpower planning juga bisa disebut sebagai human resource 

planning (HRP) yang akan berguna untuk menciptakan tim tenaga kerja yang 

bekerja pada produktivitas optimal dalam suatu organisasi. Adapun beberapa 

jenis manpower planning tersebut antara lain sebagai berikut. 

a. Manpower Planning dalam Level Organisasi 

Dalam level organisasi manpower planning akan menciptakan lebih banyak 

kesempatan kerja dan memanfaatkan sumber daya manusia yang tersedia secara 

paling efisien. Manpower planning akan mensukseskan tujuan perusahaan 

dengan pemanfaat SDM misalnya perusahaan Corning berkembang dari 

produsen kaca menjadi pemasok kaca Gorilla terbesar saat ini yang didasarkan 

pada perencanaan tenaga kerja yang sangat baik. 

b. Manpower Planning dalam Level Micro 

Pada jenis ini, manpower planning akan jauh lebih dibutuhkan karena 

tingkat bisnis semakin meningkat dan membutuhkan efisiensi dalam beberapa 

hal di perusahaan. Pada tingkat ini, Manajer HR mengambil berbagai tindakan 

pada tahap perekrutan, seleksi, promosi, dan perluasan unit bisnis untuk melatih, 

memberi kompensasi, dan merencanakan pekerja. 

c. Manpower Planning dalam Jangka Waktu Pendek 

Jenis manpower planning ini berdasarkan jangka waktu yang dibutuhkan oleh 

perusahaan selama satu tahun. Dengan rencana tahunan yang tepat maka 

keuntungan jangka pendek dapat diintegrasikan dengan mudah ke dalam 

pertumbuhan positif jangka menengah atau jangka panjang perusahaan. 

d.  Manpower Planning dalam Jangka Waktu Menengah 

     Manpower planning jenis ini akan dibuat untuk memprediksi dalam jangka 

 
2 Agus Salam, Kebenaran Perspektif Filsafat Ilmu Sebagai Landasan Dalam Berkarya Ilmiah, Journal of 

Excellence Humanities and Religiosity, 2024, diakses pada 17 Januari 2024 
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waktu 2-5 tahun kedepan (jangka menengah). Umumnya, rencana tersebut 

meliputi pelatihan dan pengembangan karyawan yang berfokus pada pemberian 

keterampilan yang akan berguna bagi perusahaan dalam lima tahun ke depan. 

e. Manpower Planning dalam Jangka Panjang 

                Jenis terakhir adalah manpower planning yang dibuat untuk jangka panjang 

atau 10 tahun kedepan dan digunakan meramalkan pertumbuhan perusahaan 

serta merencanakan ekspansi lebih lanjut. Dalam jenis ini biasanya juga 

termasuk keputusan penting mengenai investasi, akuisisi, maupun merger 

diambil. Adapun proses dan langkah efektif untuk menyusun manpower 

planning adalah sebagai berikut:  

            a. Mengetahui Target, Tujuan dan Kondisi Perusahaan 

            b. Menganalisis Tenaga Kerja Saat Ini 

c. Menentukan Kebutuhan Tenaga Kerja  

d. Perumusan Kesepakatan Tenaga Kerja   

e. Menyusun Program Ketenagakerjaan 

f. Menentukan Metode Rekrutmen 

  g. Pelaksanaan Program Ketenagakerjaan yang Telah Dirancang 

h. Evaluasi 

i.  Penutup 

2. Rlekrutmlen awak kapal dilakukan b lerdasarkan klebutuhan di atas kapal. 

Tahapan r lekrutm len awak kapal slebagai blerikut3 : 

Plermintaan awak kapal klepada ship lownler. Tahapan ini mlerupakan 

tahapan plertama dari plergantian awak kapal dimana kaptlen kapal mlengirimkan 

le-mail plermintaan turun kapal klepada ship lownler slerta klepada plerusahaan 

sleblelum masa klontrak awak kapal yang  blersangkutan blerakhir.  

Hal ini blertujuan agar plerusahaan bisa m lemplersiapkan awak kapal 

plengganti dlengan baik dan slesuai krit leria yang diminta lol leh kaptlen dan ship 

lownler. Klemudian, plersiapan awak kapal. Tahapan ini akan blerjalan sletlelah 

plerusahaan mlenlerima le-mail (yang sudah disletujui lol leh ship lownler) dari kapal 

untuk plermintaan plergantian awak kapal. S letlelah mlenlerima le-mail, pihak 

plerusahaan langsung mlencari awak kapal plengganti yang slesuai dlengan 

 
3 David Ginting, Muhammad Sahid, and Erta Monika Br Tarigan, Proses Pergantian Crew Pada Kapal 

Mv. Elisabeth Oldendorf Oleh Pt. Sea Asih Lines (Sal) Cabang Belawan, pada Prosiding Seminar 

Nasional, 2021, diakses pada 17 Januari 2024. 
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plermintaan dari ship lownler. Ada dua cara dalam mlencallonkan awak kapal k le 

ship lownler yaitu slebagai blerikut: 

a. Mlencallonkan awak kapal lama 

Awak kapal lama mlerupakan awak kapal yang s leblelumnya sudah plernah 

bleklerja di atas kapal yang ditangani lol leh plerusahaan dlengan mlemiliki 

kualitas klerja yang baik dan blersledia klembali naik di kapal plerusahaan 

t lerslebut slet lelah masa plermintaan istirahat di daratnya blerakhir. Karyawan 

plengawakan (Manning dlevlellopmlent) m lemiliki data awak kapal lama yang 

akan klembali di pllot di kapal plerusahaan tlerslebut yang dislebut daftar 

tunggu awak kapal ( crlew waiting list ). 

Plencallonan awak kapal yang akan naik kleatas kapal yang di utamakan  

adalah awak kapal lama. Dlengan catatan awak kapal t lerslebut mlem lenuhi 

plersyaratan dari s legi d lokum len, plengalaman (jlenis kapal, ukuran kapal, 

ukuran m lesin untuk lenginle) dan sudah m lemasuki waktu masa blerakhir 

plermintaan istirahat di daratnya slet lelah turun dari kapal tlerakhir. 

b. Plerlekrutan awak kapal baru (nlew applicant) 

Plerlekrutan awak kapal baru (nlew applicant) dilakukan hanya pada saat 

plerslediaan awak kapal lama pada daftar tunggu awak kapal sudah tidak 

ada lagi kandidat yang akan dicallonkan slebagai awak kapal plengganti. 

Adapun tahapan plerlekrutan awak kapal baru (nlew applicant) adalah 

slebagai blerikut : Slelleksi awak kapal baru mlelalui daftar riwayat hidup. 

Prlosles plertama slebagai plelamar awak kapal adalah dlengan  mlengisi 

data diri awak kapal (Crlew Plerslonal Data atau CPD) yang tlelah dislediakan 

lol leh plerusahaan. Data diri awak kapal (Crlew P lerslonal Data atau CPD) 

m lerupakan llembar daftar riwayat  hidup (curiculum vitale) yang digunakan 

slebagai llembar CV untuk plelamar baru guna m lemplermudah karyawan 

plengawakan (crlewing dlevlel lopmlent) untuk mlelihat data plerlekrutan awak 

kapal baru tlerslebut.  

Data diri awak kapal (Crlew Plerslonal Data atau CPD) mlenjlelaskan data 

diri dan plengalaman dari awak kapal baru.  Plengiriman data diri awak kapal 

(Crlew Plerslonal Data atau CPD)  bisa dilakukan mlelalui le-mail atau datang 

langsung kle plerusahaan. Sletlelah awak kapal baru (nlew applicant) 

m lengirimkan data diri awak kapal (Crlew P lerslonal Data atau CPD) kle 

plerusahaan, managler plerlekrutan akan m lemanggil awak kapal baru 
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t lerslebut guna mlenlempuh bleblerapa tles dlengan catatan plengalaman dan 

dlokum len plersyaratan slesuai dlengan apa yang disyaratkan slesuai standar 

plerusahaan. Plengalaman blerlayar dilihat dari bleblerapa kritleria, yaitu 

ukuran dan jlenis kapal, traylek/ loplerasi kapal, ukuran dan jlenis mlesin. 

Slesampainya awak kapal baru di kantlor s letlelah m lenlerima panggilan dari 

karyawan plengawakan (manning dlevlellopmlent), hal plertama yang 

disyaratkan lolleh plerusahaan adalah dlengan m lewajibkan awak kapal baru 

t lerslebut mlenylerahkan pasplor dan buku plelaut guna plengleclekan 

kleslesuaian dlengan apa yang tlelah dicantumkan lol leh awak kapal baru di 

data diri awak kapal (Crlew Plerslonal Data atau CPD). Slelain itu, dlokum len 

t lerslebut slebagai jaminan agar awak kapal baru tidak plergi kle plerusahaan 

lain dan sanggup untuk mlelanjutkan kle tahap slelleksi blerikutnya. 

Slelanjutnya akan m lelaksanakan slelleksi tlertulis dilakukan lol leh managler 

nautik atau tleknik mlenylesuaikan jabatan awak kapal baru dlengan sloal 

yang blerbleda-bleda tlergantung dari jabatan awak kapal baru t lerslebut.  

Awak kapal baru diblerikan waktu slelama 30 m lenit untuk mlenglerjakan 

sloal tlerslebut dan langsung akan diklorleksi dan dibleritahukan hasilnya pada 

saat itu juga lol leh managler nautik atau tleknik yang b lertugas. Nilai minimal 

yang harus diplerlol leh awak kapal baru adalah 75. Jika kurang dari yang 

disyaratkan, maka dinyatakan gagal untuk mlelanjutkan kle tahap slelleksi 

blerikutnya. Sletlelah itu akan dilanjutkan slelleksi wawancara. Wawancara 

awak kapal baru mlelalui tiga tahapan dlengan bleblerapa plewawancara yang 

blerbleda, yaitu dlengan managler nautik atau t leknik mlenylesuaikan jabatan 

awak kapal baru, karyawan plengawakan (manning d lev lel lopmlent) dan 

t lerakhir dlengan lownler atau plemilik plerusahaan. Awak kapal baru 

dinyatakan lulus apabila bisa l lollos dari kletiga plewawancara tlerslebut.  

Apabila gagal pada salah satu p lewawancara, maka awak kapal baru 

t lerslebut dinyatakan gugur dan gagal untuk b lergabung di kapal yang 

ditangani lolleh plerusahaan t lerslebut. Lalu, tahapan plengiriman data kle ship 

lownler. Sloft fille data di kirim kle ship lownler mlelalui le-mail dlengan 

m lenylebutkan klet lerangan yang jlelas sleplerti nama kapal, r lencana jadwal 

plergantian dan mlenyampaikan hambatan m lenglenai awak kapal tlerslebut.  

Adapun tahapan plersiapan dan plengarsipan dlokum len. Pada tahap 

plersiapan dlokum len, dijalankan sletlelah awak kapal plengganti yang 
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dicallonkan lolleh klepala cabang mlendapat p lersletujuan dari ship lownler. 

Dlokum len yang harus dip lersiapkan untuk naik kleatas kapal blerbleda-bleda 

slesuai d lengan jabatan awak kapal tlerslebut. 

Pada tahap plengarsipan, dilakukan dlengan cara mlelakukan flot loklopi 

slemua dlokumlen awak kapal yang akan naik kleatas kapal dan klemudian 

dimasukkan kle dalam map tlerpisah dari masing- masing awak kapal. 

Plengarsipan blertujuan untuk plencadangan data plerusahaan apabila 

slewaktu-waktu dibutuhkan. Slet lelah itu akan dilanjutkan d lengan tahap 

Mledical Chleck Up, slerta plergantian awak kapal. Lalu, akan dilanjutkan 

dlengan tahap plengiriman data diri awak kapal (CPD atau crlew plerslonal 

data) kle ship lownler.  

Tahap slelanjutnya adalah plengiriman data diri awak kapal (Crlew P lerslonal 

Data atau CPD) k le ship lownler. Sleblelum p lengiriman data diri awak kapal 

(Crlew Data P lerslonal atau CPD) dari awak kapal, callon plengganti dikletik 

ulang lolleh staff plerusahaan yang b lertanggung jawab untuk p lengisian 

aplikasi data diri awak kapal (Crlew Plerslonal Data atau CPD) t lerslebut dan 

dilakukan plenglec lekan ulang mlenglenai klevalidan dlokum len dari awak 

kapal tlerslebut. Sletlelah slel lesai plengletikan, data diri awak kapal (Crlew 

P lerslonal Data atau CPD) b lerupa salinan digital (sloft clopy) dan salinan 

c letak (hard c lopy) dislerahkan klembali kle Manag ler slebagai plenanggung 

jawab. 

Salinan digital (sloft fille) data diri awak kapal (Crlew P lerslonal Data  atau 

CPD) dikirim kle ship lownler m lelalui le-mail dlengan m lenylebutkan 

kletlerangan yang jlelas sleplerti nama kapal, rlencana jadwal plergantian awak  

kapal dan mlenyampaikan hambatan mlenglenai awak kapal tlerslebut. 

Plersiapan dlokumlen dijalankan sletlelah awak kapal plengganti yang 

dicallonkan lol leh manning dlepartmlent mlendapatkan plersletujuan dari ship 

lownler. Dlokum len yang harus diplersiapkan untuk naik kleatas kapal 

blerbleda-bleda slesuai dlengan jabatan dari awak kapal tlerslebut. 

Pada tahap plergantian awak kapal mlerupakan tahap tlerakhir pada prlosles 

plenggantian awak kapal (rleplaclemlent crlew), yaitu prlosles awak kapal 

plengganti naik kleatas kapal slerta awak kapal yang akan turun dan 

digantikan. Awak kapal yang akan naik kleatas kapal yang sudah 

dibleritahukan jadwal kleblerangkatan bleblerapa hari sleblelum jadwal 
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kleblerangkatan, harus blerada di plerusahaan lima jam sleblelum 

kleblerangkatan. 

Blerdasarkan Pleraturan Mlent leri Plerhubungan Rlepublik Indlonlesia Nlom lor 

PM 59 Tahun 2021 Tlentang Plenylel lenggaraan Usaha Jasa T lerkait dlengan 

Angkutan di P lerairan pada BAB XIII Bagian K lelempat Plerlekrutan dan 

Plenlempatan Awak Kapal Pasal 99 dan pasal 100: 

Awak kapal yang dapat dirlekrut dan dit lempatkan lol leh plerusahaan 

kleaglenan awak kapal adalah plelaut. Slebagaimana dislebutkan pada 

Int lernatilonal Lablour lOrganizatilon (IL lO) Nlom lor 188 Tahun 2007 pada 

pasal 22 Tlentang Rlekrutmlen dan Plenlempatan Awak Kapal dislebutkan 

Ayat 1 : Sletiap nlegara angglota yang mlengloplerasikan kantlor umum yang 

m lenylediakan jasa rlekrutmlen plenlempatan untuk awak kapal p lerlu 

m lemastikan bahwa kantlor tlerslebut mlenjadi bagian dari atau diklolordinir 

blersama, layanan klerja umum untuk slemua p leklerja dan plengusaha. 

Ayat 2 : Sletiap kantlor swasta yang m lenylediakan jasa rlekrutmlen dan 

plenlempatan untuk awak kapal yang b lerloplerasi diwilayah n legara harus 

m lelakukannya slesuai sistlem lislensi atau blentuk pleraturan lain, yang akan 

dibuat, diplelihara atau dimlodifikasi hanya slet lelah blerklonsultasi. 

Prlosles r lekrutm len mlenurut (Badriyah, Mila , 2015), dapat dilakukan 

dlengan dua cara4. Cara p lertama rlekrutmlen dapat dilakukan slebagai satu 

arah (lonle way prlocless) yang dilakukan plerusahaan untuk mlencari callon 

karyawan. Cara ini diklenal slebagai tle lori rlekrutmlen plencarian. Untuk tlelori 

yang k ledua yaitu tle lori rlekrutmlen pasangan. T lelori ini adalah cal lon 

karyawan dan manajler plerusahaan saling mlencari5. Rlekrutmlen dan 

plencarian klerja yang blerhasil sangat b lergantung pada waktu. Jika klegiatan 

rlekrutmlen awak kapal sudah s lesuai, maka p lelamar sudah mlem lenuhi 

standar kritleria plerusahaan. 

Blerdasarkan plenjlelasan di atas dapat disimpulkan bahwa p lerlekrutan dan 

plenlempatan awak kapal harus s lesuai d lengan pleraturan p lerundang- 

undangan dan klet lentuan yang tlelah ditletapkan guna mlenjaga kleamanan, 

 
4 Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, CV Pustaka Setia, Bandung, 2015, pada 26 Januari 

2024. 
5 Fadel Muhammad, Optimalisasi Pergantian Crew Kapal Di Pt Ship Management Indonesia (Politeknik 

Pelayaran Sumatera Barat, 2023 pada 28 Januari 2024. 
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kleslelamatan dan mlenjaga kualitas k lerja bagi awak kapal slelama bleklerja di 

atas kapal dan plerlekrutan dilaksanakan agar m lendapatkan plelaut yang 

blerklomplet len slesuai d lengan standar plerusahaan. 

3. Awak Kapal 

Plengawakan kapal mlem lerlukan plengawasan dan plembinaan yang tlerus 

m lenlerus baik dari slegi plerlindungan, kleslejahtleraan, plengletahuan, slegi disiplin, 

maupun plenlempatannya atau flormasi susunan p lerwiranya di atas kapal agar 

t lerwujud kleslelamatan plelayaran. Slemua p losisi di kapal dari kaptlen sampai 

Mlessbloy (cl leaning slervicle) adalah awak kapal. 

Dalam ayat 41 dislebutkan bahwa “Nahkloda adalah salah sle lorang dari 

awak kapal yang mlenjadi plemimpin tlertinggi di kapal dan mlempunyai 

wlewlenang dan tanggung jawab tlertlentu slesuai dlengan kletlentuan pleraturan 

plerundang- undangan, dan pada ayat 42 Nahkloda cukup di istimlewakan 

lol leh Undang - Undang Nlegara yang blerbunyi, “Anak Buah Kapal adalah  

Awak Kapal slelain Nahkloda”. Awak kapal adalah salah satu prloflesi di 

slekt lor maritim yang mlemiliki  pleranan plenting bagi tlerslel lenggaranya 

plelayaran di wilayah plerairan Indlonlesia. Jabatan di atas kapal dibagi dua yaitu 

plerwira kapal dan Anak Buah Kapal  (ABK) : Plerwira kapal tlerdiri dari 

Captain, Chi lef lOfficler, Slec lond lOffic ler, dan Third lOfficler untuk bagian dleck. 

Sledangkan untuk bagian lengin le adalah Chi leff lEnginler, First lEnginler, Sleclond 

lEnginler, Third lEnginler. Sledangkan, Anak Buah Kapal (ABK) tlerdiri dari 

Blosun, Abl le Sleaman (AB), lOrdinary S leaman (lOS), Mlessb loy, Chi lef clolok untuk 

bagian dleck. Sledangkan untuk bagian lenginle adalah lOil ler dan Wipler. Dlengan 

dlemikian, dapat disimpulkan  bahwa awak kapal adalah slesle lorang yang bleklerja 

atau diplek lerjakan di atas kapal lolleh plemilik atau lopleratlor kapal untuk 

m lelakukan tugas slesuai dlengan jabatannya yang tlercantum dalam buku sijil 

yang dibagi mlenjadi dua bagian kledudukan yaitu plerwira kapal dan Anak           Buah 

Kapal. 

Mlenurut (Downard, John M., 2010), awak kapal tlerdiri dari bleblerapa bagian, 

masing- masing bagian mlemiliki tugas dan tanggung jawabnya s lendiri dan 

tanggung jawab utama tlerl letak ditangan kaptlen kapal slelaku plemimpin 

plelayaran6. 

 
6 John M. Downard, Ship Management Fairplay, University Michigan, 2010, diakses pada 04 Februari 

2024. 
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Blerdasarkan plenjlelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa awak kapal 

m lerupakan lorang yang bleklerja di atas kapal slesuai dlengan kleahlian dan 

jabatanya masing-masing yang tlelah ditletapkan lolleh plerusahaan. 

a. Plersyaratan awak kapal 

Plersyaratan bleklerja di atas kapal slebagai awak kapal harus  mlemlenuhi 

plersyaratan slebagai b lerikut : harus m lemiliki slertifikat kleplelautan, 

m lemiliki badan yang slehat jasmani dan rlohani yang dibuktikan 

blerdasarkan plem leriksaan rumah sakit yang ditunjuk, plengukuhan bagi 

yang mlem legang jabatan minimal slebagai lOfficler lon Watch, mlemiliki 

plerjanjian klerja laut, mlemiliki buku plelaut yang t lelah di sijil, mlemiliki 

buku k leslehatan yang dikleluarkan lolleh dinas BKKP, atau catatan kleslehatan 

dari rumah sakit yang t lelah mlendapat plenglesahan dari Dirlekt lorat Jlendral 

Plerhubungan Laut, mlemiliki pasplor yang ditlerbitkan lol leh Dirlektlorat  

Jendral Imigrasi. Blerdasarkan Standart lOplerating Pr loc ledurle (SlOP), 

plersyaratan untuk  m lenjadi sle lorang awak kapal, yaitu: untuk bagian dleck 

harus m lemiliki Sleaman Blolok, Passplor, lOpleratlor Radi lo Umum (lORU), 

Ylelllow B lolok, Basic Saflety Training (BST), Survival Craft & Rlesqule Bloats 

(SCRB), Advanc led Fir le Fighting (AFF), M ledical First Aid (MFA), 

Mledical Carle (MC), RADAR, ARPA,  lEllectrlonic Chart Display and 

Inflormatilon Syst lem (lECDIS), Gl lobal Maritimle Distrless dan Kleslelamatan 

Sist lem (GMDSS), Ship S lecurity lOffic ler (SSlO), Bridgle Rleslourc le 

Manag lemlent (BRM), Slecurity Awarn less Training (SAT), S leafarlers with 

Dlesignatled Slecurity Dutiles (SDSD) dan Ijazah Plelaut.  

Klel lengkapan slertifikat mlenylesuaikan tingkat jabatan. Pada bagian lenginle 

harus m lemiliki Sleaman Blolok, Passp lor, Ylelllow Blolok, Basic Saf lety 

Training (BST), Survival Craft & R lesqu le Bloats (SCRB), Advanc led Fir le 

Fighting (AFF), Mledical First Aid (MFA), M ledical  Carle (MC), lEngin le 

Rlolom Manag lemlent (lERM), Slecurity Awarn less Training (SAT), Sleafarlers 

with Dlesignatled Slecurity Dutiles (SDSD) dan ijazah plelaut. Klel lengkapan 

slertifikat mlenylesuaikan tingkat jabatan. 

Plerusahaan tidak hanya mlengacu pada aturan SlOP akan tletapi, plerusahaan 

juga m lengacu pada aturan lain. Maka blerikut syarat awak kapal untuk naik 

di atas kapal yang ditlerapkan di PT. Tlopaz Maritimle yaitu m lemiliki STCW 

Clertificatles (BST, MFA, SCRB, AFF, DSD, ANTD). M lemiliki pasplor, 
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visa, buku p lelaut , lOk Tlo B loard, Llett ler lof Guarant le le. Pada d lokum len lOk 

Tlo B loard slerta Llettler lof Guarant lele biasanya digunakan pada nlegara yang 

tidak mlemlerlukan visa. D lokum len ini b lerguna untuk m lemastikan bahwa 

sudah t lerdapat lorang yang akan mlenjlemput awak kapal sampai di n legara 

tujuan. Awak kapal harus m lemiliki slertifikat kleslehatan slerta dlokum len 

PKL. Dlokum len t lerslebut m lencantumkan k lontrak k lerja bagi awak kapal 

bleslerta gaji yang akan ditanda tangani lol leh awak kapal jika mlenyletujui hal 

t lerslebut. 

Hal yang plerlu diplerhatikan apabila mlenjadi sle lorang crlewing lofficler 

adalah dlokum len dan slertifikat harus di klontr lol masa blerlakunya. Pada 

umumnya slertifikat masa blerlakunya hanya sampai 5 tahun. Slebagai 

crlewing lofficler harus m lenghindari habisnya masa b lerlaku d lokumlen dan 

slertifikat p lelaut saat klontraknya di atas kapal blelum slellesai. Karlena, hal 

t lerslebut dapat mlenylebabkan plelaut akan dipulangkan apabila diadakan 

plemleriksaan lol leh pihak imigrasi maupun lot loritas plelabuhan. Slelain hal 

yang b lerklenan dlengan d lokumlen, crlewing aglency plerlu mlepunyai  

hubungan langsung dlengan bleblerapa pihak agar k lelancaran prlosles 

plenylellesaian administrasi dlokum len dapat blerjalan dlengan lancar. 

Bleblerapa nletwlork yang dijalin plerusahaan crlewing aglency yaitu kledutaan, 

imigrasi, badan kleslehatan / rumah sakit. 

b. Bagian awak kapal 

Awak kapal tlerbagi mlenjadi dleck dlepartlemlent dan lenginle dlepartlemlent. 

Slelain itu juga t lerbagi m lenjadi p lerwira (lOfficler) dan bawahan (Rating) 

slerta bagian plermakanan (Catlering). 

1) Plerwira Dleck Dlepart lemlent  

Kapt len atau nakhloda adalah pimpinan dan plenanggung jawab 

plelayaran, mualim 1 atau Chilef lOfficler atau Chilef Matle blertugas 

m lengatur muatan, plerslediaan air tawar dan slebagai plengatur arah 

navigasi, mualim 2 atau Sleclond lOfficler atau Slec lond Mat le blertugas 

m lembuat rutle pleta plelayaran yang akan dilakukan dan p lengatur arah 

navigasi, mualim 3 atau Third lOfficler atau Third Mat le blertugas 

slebagai plengatur, mlemleriksa, mlem lelihara slemua alat-alat 

kleslelamatan kapal dan juga blertugas slebagai plengatur arah 

navigasi. 
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2) Plerwira lEnginle Dlepartmlent 

a) KKM (Klepala Kamar Mlesin) atau Chilef lEnginle ler, pimpinan dan 

plenanggung jawab atas s lemua mlesin yang ada di kapal baik itu 

m lesin induk, mlesin bantu, mlesin plompa, mlesin cranle, mlesin 

slekloci, mlesin klemudi, mlesin  frlelezler. 

b) Masinis 1 atau First lEnginle ler blertanggung jawab atas mlesin induk. 

c) Masinis 2 atau Sleclond lEnginle ler blertanggung jawab atas slemua 

m lesin bantu. 

d) Masinis 3 atau Third lEnginler blertanggung jawab atas slemua mlesin 

plompa. 

3) Rating bagian Dleck 

a) B loatswain atau Blosun atau Slerang (Klepala klerja bawahan) 

blertugas slebagai k lepala klerja ABK dleck, mlemimpin atau 

m lengarahkan ABK dleck, m lengambil inisiatif klerja, mlembagi 

tugas-tugas klepada ABK dlengan baik slet lelah mlenlerima plerintah 

dari Chilef lOfficler, rlonda dlengan tleratur, m lemlelihara slemua yang 

m lenjadi tanggung jawabnya dan mlelaplorkan klepada kaptlen / 

nahkloda, mlemahami dlengan sungguh-sungguh p leklerjaannya dan 

dapat bleklerjasama dlengan bagian-bagian lain slerta mlenlerima dan 

m lenghitung slecara rutin dlengan tleliti  m lenglenai air tawar di atas 

kapal. 

b) Ablle B lodi led Sleaman (AB) atau jurumudi blertugas mlelaksanakan 

tugas jaga di anjungan, jaga tangga (gangway), plegang klemudi dan 

plengintaian (llolok lout), m lenyiapkan blendlera-blendlera, alat-alat 

plemadam di dleck dan plerllengkapan lainnya sleplerti yang 

diplerintahkan lol leh mualim jaga, mlem lelihara dan mlenjaga 

kleblersihan di anjungan, gangway dan bagian-bagian kapal lainnya 

sleplerti yang diplerintahkan lol leh mualim jaga slerta mlenghidupkan 

atau mlematikan plenlerangan di dleck  dan pleralatan navigasi s lerta 

pleralatan di anjungan lainnya. 

c) lOrdinary Sleaman (lOS) atau Sail lor blertugas m lenglembangkan 

kletlerampilan klerjanya, mlerawat lambung, mlembantu plenanganan 

muatan, m lelaksanakan pleklerjaan-pleklerjaan tambat dan pleklerjaan 

lain yang diplerintahkan, slerta mlelaksanakan tugas jaga di anjungan 
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apabila waktu blerlabuh jangkar. 

d) Pumpman atau Juru Plompa khusus kapal-kapal tankler blertugas 

m lerawat mlesin dan sleluruh pleralatan plompa slerta mlelaksanakan 

tugas plompa dan tugas-tugas lain  yang diinstruksikan. 

4) Rating bagian lEngin le 

a) Mandlor (Klepala Klerja lOil ler dan Wipler) blertugas mlelaksanakan 

plerawatan pleralatan slerta mlenjaga kleblersihan dan k letlertiban di 

lingkungan dlepartlemlen  mlesin, plengawasan k lerja harian juru mlesin 

dan mlengatur slerta mlembuat jadwal tugas jasa juru mlesin. 

m lenggantikan tugas juru mlesin bila b lerhalangan, mlembantu 

plelaksanaan klerja dan mlelaksanakan plerintah masisnis. 

b) Fittler atau juru las blertugas m lerawat plerawatan las, mlenyambung 

pipa, atau bagian-bagian mlesin yang rusak dan slelanjutnya akan 

digunakan klembali. 

c) lOil ler atau juru minyak blertugas mlelaksanakan plerintah masinis 

jaga pada waktu tugas jaga, mlenguasai, m lengatasi, dan mlencatat 

slemua alat-alat indikatlor yang sledang blerjalan dan mlemleriksa 

minyak plelumas, m lelaplorkan k lepada masinis jaga apabila ada 

klelainan pada plesawat-plesawat indikatlor minyak. 

d) Wipler m lerupakan mlerupakan awak yang paling junilor di ruang 

m lesin kapal. Pleran wipler t lerdiri dari mlemblersihkan ruang mlesin 

dan mlesin, slerta mlembantu para masinis sleplerti yang diarahkan. 

5)  Bagian Plermakanan (Catlering) 

a) Juru masak atau clolok blertanggung jawab atas s legala makanan, baik  

m lemasak, plengaturan mlenu makanan, maupun plerslediaan 

makanan. Mlerlencanakan mlenu makanan harian, rancangan 

plermintaan dan plenlerimaan bahan makanan, m lenjaga dan mlerawat 

kleblersihan dapur dan stlorle klering, mlenjaga plembuangan sampah 

agar slelalu mlengikuti aturanaturan yang blerlaku guna mlenghindari 

plenclemaran laut, m lemlelihara dan mlenjaga kleb lersihan pleralatan 

dapur. 

b) Cl leaning Slervic le atau Mless bloy blertugas m lembantu slemua 

klegiatan yang diplerintahkan, mlenjaga kleblersihan di dapur, 

m lenjaga kleblersihan di arlea dleck atau Mless rlolom. 
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Plerlu diplerhatikan untuk plergantian awak kapal blerupa dlokum len yang di 

plerlukan  yaitu Sign lon / sign loff pasplor yaitu plenglesahan lol leh imigrasi 

bahwa awak kapal t lerslebut naik atau turun dari kapal, Sign lon / sign loff 

buku p lelaut adalah plenglesahan yang dilakukan lolleh plejabat syahbandar 

yang mlenyatakan bahwa awak kapal tlerslebut bleklerja dan blerhlenti di atas 

kapal, Plerjanjian Klerja Laut (PKL) plerjanjian klerja antara awak kapal 

dlengan plerusahaan plemilik kapal. Dlokum len yang diplerlukan dalam 

plembuatan Plerjanjian Klerja Laut (PKL) ialah surat plerm lohlonan dari aglen, 

ijazah dan lendlorslem lent, slerta slertifikat lonlinle buku plelaut.  

Dlokum len lain yang dibutuhkan ialah SA (Sleaf lerler Assignmlent) adalah 

dlokum len chleck list yang blerisi plerllengkapan awak kapal yang harus 

dibawa, IC (Individual Clontract) adalah d lokum len yang mlencantumkan 

upah awak kapal yang akan naik kle atas kapal dan akan diblerikan pada 

tiap bulan, lalu tlerdapat dlokum len C3 dan C6 adalah dlokumlen yang blerisi 

bi lodata awak kapal slerta slertifikat masing-masing milik awak kapal yang 

t lertlera masa plerilodle hingga masa blerlakunya. Jika tlerdapat slertifikat yang 

sudah l lewat masa blerlakunya, maka awak kapal akan diintruksikan untuk 

m lemplerpanjang masa blerlaku slertifikat tlerslebut. 

Dlokum len lOk Tlo B loard atau Llettler lof Guarant le le biasanya digunakan pada 

nlegara-nlegara yang tidak mlemlerlukan visa. Dlokum len ini blerguna untuk 

m lemastikan bahwa sudah t lerdapat aglen yang akan m lenjlemput plelaut saat 

sampai di nlegara tujuan. Dan yang tlerakhir adalah dlokum len MLC, ialah 

Maritimle Lablour Clonvlenti lon (MLC) 2006 klonvlensi yang dislel lenggarkan 

lol leh Int lernatilonal Lablour lOrganizatilon (IL lO) pada tahun 2006 di Glenlewa, 

Swiss. MLC 2006 blertujuan untuk m lemastikan hak-hak para plelaut di 

sleluruh dunia dilindungi dan mlemblerikan standar pled loman bagi sletiap 

nlegara dan plemilik kapal untuk mlenylediakan lingkungan klerja yang 

nyaman bagi plelaut. Ini dilakukan kar lena plelaut bleklerja lintas n legara 

slehingga plerlu diatur suatu standar bleklerja yang blerlaku slecara 

intlernasi lonal. 

MLC 2006 pada mulanya hanya blersifat anjuran untuk dit lerapkan lol leh 

slemua pihak yang blerkaitan dlengan pleklerjaan di dunia maritim. Pada 

tanggal 20 Agustus 2013, standar MLC 2006 mulai diwajibkan untuk 

ditlerapkan. Mleskipun sampai saat ini Indlonlesia blelum mleratifikasi MLC 
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2006. Ada 5 tlema (klausul) yang dibahas dalam MLC 2006 yang blerisi 

plersyaratan-plersyaratan yang dibuat untuk m lelindungi hak plelaut. Klelima 

klausul itu adalah: 

(1) Plersyaratan minimal plelaut yang blek lerja di kapal  

Klausul ini blerisi tlentang plersyaratan minimal yang harus diplenuhi 

lol leh sle lorang plelaut sleplerti plersyaratan usia, plersyaratan klondisi 

kleslehatan, plersyaratan klomplet lensi, kleahlian, training, plersyaratan 

rlekrutmlen slerta plen lempatan. Pada klausul ini, awak kapal ditletapkan 

blerusia minimal 16 tahun tletapi untuk klerja malam dan arlea blerbahaya 

blerusia minimal 18 tahun.  

Plelaut harus m lenylertakan slertifikat kleslehatan yang diakui lol leh nlegara 

blersangkutan dan harus mlendapatkan plelatihan yang blerkaitan dlengan 

pleklerjaannya sleblelum blerlayar slerta harus m lendapatkan training 

kleslellematan diri, rlekutmlen atau plenlempatan. 

(2) Klondisi Klerja 

Klausul ini mlengatur tlentang klontrak, gaji, dan klondisi klerja plelaut 

slelama di atas kapal. Hal tlerslebut m lencakup klontrak yang jlelas, waktu 

istirahat, hak cuti, plemulangan kle nlegara asal, dan slebagainya. 

Plenletapan klontrak harus j lelas, l legal, dan m lengikat, gaji plelaut harus 

dibayar slekurang-kurangnya sletiap bulan dan harus ditransf ler slecara 

blerkala kle kleluarga bila dibutuhkan. 

Waktu istirahat harus dit lerapkan  slesuai dlengan pleraturan nlegara yang 

blerlaku. Maksimal jam klerja adalah 14 jam dalam slehari atau 72 jam 

dalam sleminggu atau jam istirahat minimal adalah 10 jam dalam 

slehari atau 77 jam dalam sleminggu. Slelanjutnya, waktu istirahat tidak 

blol leh dibagi mlenjadi llebih dari 2 pleri lodle dimana sletidaknya 6 jam 

waktu istirahat harus diblerikan slecara b lerurutan dalam satu dari dua 

plerilodle. 

Plelaut mlemiliki hak cuti tahunan slerta cuti di daratan, tidak ada biaya 

yang dikleluarkan lol leh plelaut untuk plemulangan kle nlegara  asal, bila 

kapal hilang atau kandas, plelaut mlemiliki hak plesanglon dan yang 

t lerakhir ialah sletiap kapal harus mlempunyai jlenjang karir yang jlelas 

bagi plelaut. 

(3) Aklom lodasi, fasilitas rlekrleasi, makan, dan catlering  
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Klausul ini blerisi tlentang hak-hak yang blerkaitan dlengan makan, 

aklomlodasi dan fasilitas yang wajib diblerikan klepada para plelaut. 

Slecara garis blesar plersyaratan yang diminta adalah aklomlodasi untuk 

t lempat tinggal dan bleklerja  harus mlemplerhatikan kleslehatan slerta 

klenyamanan plelaut. Dalam hal makanan dan catlering baik kualitas 

maupun kuantitasnya harus           diatur mlengikuti nlegara slesuai blendlera 

kapal (Flag statle). Kloki juga harus mlemiliki plelatihan yang tlepat. 

(4) Plerlindungan dan plerawatan kleslehatan, kleslejahtleraan, dan 

plerlindungan kleamanan slosial 

Dalam hal plerawatan mledis di kapal dan di darat, plelaut harus  

m lendapatkan aksles k le fasilitas kleslehatan slelama di kapal tanpa biaya 

dan blerkualitas plelayanan kleslehatan yang sama dlengan yang ada di 

darat. Slelanjutnya klewajiban plemilik kapal, plelaut harus dilindungi dari 

dampak kleuangan akibat sakit, cidlera, atau klematian yang blerhubungan 

dlengan pleklerjaan mlerleka. Plelaut juga harus t letap mlendapatkan gaji 

sletidaknya 16 minggu slemlenjak mulai sakit. 

Lingkungan klerja yang aman dan blersih harus diblerikan slelama bleklerja 

maupun istirahat. Plengukuran tingkat klemanan mlengidlentifikasi 

bahaya slerta plenglendalian rlesiklo harus dilakukan untuk mlenclegah 

kleclelakaan klerja. Plort stat les harus m lenylediakan fasilitas budaya, 

rlekr leasi dan inflormasi yang cukup di daratan. Slemua fasilitas tlerslebut 

t lerbuka untuk slemua plelaut tanpa mlembledakan ras, klelamin, agama 

dan pandangan plolitik. Slerta plerlindungan slosial harus diblerikan                                k le 

slemua plelaut. 

(5) Plenlerapan dan Plelaksanaan 

Klausul ini mlenlerapkan Flag statles blertanggung jawab mlemastikan                

plenlerapan aturan untuk kapal yang mlenggunakan blendleranya. Sletiap 

kapal harus dillengkapi “Clertificatle lof Maritimle Clompliancle”. Sletiap 

kapal juga diwajibkan mlemiliki pr losledur kleluhan untuk slemua awak 

kapal dan harus m lenginvlestigasi kleluhan yang t lerjadi. Adapun Plort 

stat les yang harus m lelakukan inspleksi t lergantung pada klebleradaan 

“Clertificatle lof Maritimle Clompliancle”. Apabila slertifikat tlelah dimiliki 

dan blendlera kapal blerasal dari nlegara yang t lelah mleratifikasi MLC 

2006, maka invlestigasi hanya dilakukan slekledar untuk m lemleriksa 
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adanya indikasi  kletidak patuhan tlerhadap standar.  

Apabila kapal blelum mlemiliki slertifikat, maka  invlestigasi harus 

dilakukan slecara mlenyleluruh dan harus m lemastikan kapal tlelah 

m lemlenuhi klet lentuan MLC 2006. Dan yang tlerakhir mlenjlelaskan 

m lenglenai aglen yang m lenylediakan pleklerja untuk  kapal juga harus 

diinsp leksi untuk m lemastikan  plenlerapan MLC 2006 dan pleraturan lain 

yang t lerkait kleamanan slosial. 

4. K lebutuhan plenggantian awak kapal 

Plenggantian mlerupakan prlosles, cara, plerbuatan m lengganti atau 

m lenggantikan. Pada Pleraturan Mlentleri Plerhubungan Nlomlor 84 Tahun 2013 

bab 1 pasal 1 ploin 8 : Awak kapal adalah lorang yang bleklerja atau dipleklerjakan 

di atas kapal lol leh plemilik atau lopleratlor kapal untuk mlelakukan tugas di atas 

kapal slesuai dlengan jabatan yang tlercantum dalam buku sijil dan atau 

plerjanjian klerja laut. Blerdasarkan p lernyataan tlerslebut dapat diartikan bahwa 

plergantian awak kapal adalah prlosles, cara, plerbuatan mlengganti lorang yang 

bleklerja atau dipleklerjakan di kapal untuk mlenjalankan tugasnya di kapal slesuai 

dlengan plerjanjian klerja laut yang tlelah ditletapkan dlengan plemilik atau lopleratlor 

kapal. Dapat disimpulkan bahwa p lergantian awak  kapal mlerupakan prlosles 

yang plenting bagi plerusahaan plelayaran. Kar lena, awak kapal mlemiliki batasan 

waktu dalam sletiap klontrak klerja laut di atas  kapal slehingga plerusahaan 

blertanggung jawab plenuh atas klelancaran prlosles plergantian awak kapal. 

Dalam plergantian awak kapal, biasanya awak kapal di ganti d lengan  awak 

kapal lama yang s ledang stand by atau dapat mlerleglenlerasi awak kapal lama 

klepada jabatan yang dibutuhkan slesuai dlengan klebutuhan. Apabila dari pilihan 

t lerslebut sudah tidak ada maka pihak plerusahaan harus mlerlekrut awak kapal 

baru. Plergantian awak kapal dilakukan guna m lenunjang plerlindungan pleklerja 

dan kleslelamatan plelayaran. Plenggantian  awak kapal ini, dilaksanakan karlena 

adanya : 

a.  Plenylegaran klembali. 

b. Masa klerja atau klontrak yang sudah blerakhir. 

Pada masing-masing jabatan awak kapal m lemiliki klontrak yang  blerbleda-

bleda pada tiap plerusahaan. B lerikut masa k lontrak yang dit lerapkan di PT 

T lopaz Maritimle : jabatan dlengan klontrak ± 6 bulan : mastler, c lo, c le, 2le. 

Untuk jabatan d lengan klontrak ± 8 bulan : 2lO, 3lO, 3lE, 4lE, Jr lofficler, Jr 
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lenginle, lEllect, QM, Pman, Fittler, lOil ler, Mbloy, Chilef clolok. Lalu, jabatan 

dlengan klontrak ± 12 bulan : taruna praktlek laut nautik  dan tleknika. 

c. Mlengisi klekloslongan 

Plerusahaan mlemiliki jadwal naik dan turunnya awak kapal slesuai dlengan 

klebutuhan pada tiap bulanya. Minimum saf le manning mlerupakan acuan 

untuk mlenylesuaikan plermintaan dan pleny lesuaian klebutuhan awak kapal di 

atas kapal. Slehingga dapat dipastikan di atas kapal tidak akan ada awak 

kapal yang turun sleblelum mlendapatkan plengganti awak kapal tlerslebut. 

Mlenurut lEngklos Klosasih dan Hanantlo Slolewlodlo, t lerjadinya plergantian 

awak kapal dislebabkan b leblerapa  klemungkinan yaitu cuti, klemauan pada 

masing-masing awak kapal, sakit, habis masa klontrak, mlengikuti diklat 

kleplelautan, mlengurus surat-surat yang habis masa b lerlakunya atau  

rlevalidasi pasplor, buku p lelaut, slertifikat kletrampilan, dan slebagainya 7. 

 

C. K lERANGKA P lEMIKIRAN 

Klerangka plemikiran mlerupakan mlodlel klonsleptual tlentang bagaimana tle lori 

blerhubungan dlengan b lerbagai faktlor yang t lelah diidlentifikasikan slebagai maslaah 

plenting. Plergantian awak kapal mlerupakan klegiatan utama yang dilakukan lol leh 

plerusahaan crlewing.  

Adanya kendala atau plermasalahan yang dapat mlenghambat prlosles plergantian awak 

kapal dapat mlengakibatkan klerugian bagi plerusahaan dan awak kapal, slehingga plerlu 

dilakukan loptimalisasi untuk m leminimalisir rlesiklo yang ada. Untuk m lemudahkan 

plembahasan plenlelitian tlentang plenlerapan r lekrutmlen di PT.  Tlopaz Maritimle tlerhadap 

kletlerslediaan atau klebutuhan plergantian awak kapal pada alur Sub bab ini p lenulis 

m lembuat bagan plenlelitian sledlerhana llengkap dlengan p lenjlelasan singkatnya untuk 

m lemudahkan p lemahaman dalam mlemaparkan p lembahasan skripsi ini s lecara tleratur 

plenulis m lembuat suatu klerangka plemikiran t lerhadap hal-hal yang mlenjadi  plembahasan 

ploklok m lenglenai masalah skripsi ini yaitu : 

 
7 Kosasih Engkos dan Soewedo Hananto, Manajemen Perusahaan Pelayaran, PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2007, diakses pada 06 Februari 2024. 
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Kendala rekrutmen awak kapal  Sistem rekrutmen awak kapal 

1. Kurangnya menarik terhadap iklan 

lowongan yang dipromosikan.  

2. Tidak ada web pribadi untuk PT. 

..Topaz Maritime. 

1. Kurangnya peminat untuk awak 

kapal agar tidak terjadi kekurangan 

awak kapal pada saat proses 

rekrutmen. 

2. Kurangnya nilai jual terhadap klien 

dan awak kapal, standar rekrutmen 

dan kegiatan kegiatan yang ada di 

PT. Topaz Maritime. 

1. Awak kapal pindah ke perusahaan 

lain. 

2. Penurunan kinerja operasional  

baik untuk awak kapal maupun 

karyawan pengawakan. 

3. Terjadi kekurangan awak kapal 

PENERAPAN SISTEM REKRUTMEN DI PT. TOPAZ 

MARITIME TERHADAP KETERSEDIAAN ATAU KEBUTUHAN 

PERGANTIAN AWAK KAPAL 

Bagan 2. 1  Klerangka Plemikiran 

 

 

 

 

  

 
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Perlu mempromosikan perusahaan melalui video profile tentang 

perusahaan diberbagai sosial media. 

B. Mengadakan web pribadi untuk PT. Topaz Maritime. 

1. Awak kapal yang stand by 

pindah ke perusahaan lain. 

2. Unscheduled rolling 

3. Sulitnya mencari kriteria untuk 

senior officer. 

Sistem rekrutmen di PT. Topaz 

Maritime dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien. 



 

 

 

BAB III 

M lETlODlE PlENlELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TlEMPAT P lENlELITIAN 

1. Waktu Plenlelitian 

Waktu plen lelitian dilakukan pada waktu p lenulis mlelakukan praktlek darat 

(Prada) di p lerusahaan PT. Buana Lintas Lautan slelama 1 Tahun (1 Agustus 

2022 - 1 Agustus 2023) d lengan m lengambil data dasar tlentang sist lem rlekrutmlen 

yang akan diplelajari dalam skripsi ini. 

2.  T lempat dan Prlofil Plenlelitian 

  T lempat plenlelitian yang dilakukan lol leh plenulis dalam mlenyusun skripsi ini 

adalah di salah satu plerusahan plerkapalan di Indlonlesia yaitu PT. Buana Lintas 

Lautan. Blerikut ini adalah data-data yang splesifik tlentang tlempat penlelitian 

dimana plenulis mlenjalankan praktlek klelautan, yaitu: 

Nama Plerusahaan : PT. Buana Lintas Lautan 

Alamat                                                            : Jl. Mlega Kuningan Timur,   Bllok 

C6 Kav. 12A Mlega Kuningan 

Jakarta Slelatan 12950. 

T lelleplon : 02130485700 

W lebsitle : https://www.bull.clo.id/ 

 

 

https://www.bull.co.id/
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B. M lETlODlE P lENDlEKATAN 

Mlenurut Sugiy lonlo, m let lodle plenlelitian pada dasarnya mlerupakan cara ilmiah 

untuk mlendapatkan data dlengan tujuan dan klegunaan tlertlentu8. Pada plenlelitian ini, 

plendlekatan yang digunakan adalah mlet lodle kualitatif. Plenlelitian kualitatif ini 

m lerupakan plenlelitian yang digunakan untuk m lenleliti pada klondisi lobj lek yang 

alamiah slebagai lawannya adalah leksplerimlen, dimana plenleliti mlerupakan 

leksplerimen kunci d lengan analisis data b lersifat induktif dan hasil p lenlelitian llebih 

m lenlekankan makna daripada glenleralisasi yaitu pr losles plenalaran yang blertlolak dari 

individu mlenuju kumpulan umum9. 

Plenleliti mlengumpulkan data blerdasarkan plengamatan situasi yang wajar 

(alamiah), slebagaimana adanya tanpa diplengaruhi atau dimanipulasi. Plenleliti yang 

m lemulai atau mlemasuki lapangan blerhubungan langsung dlengan situasi dan lorang 

yang dileslelidikinya. 

Mlenurut Wahab, plenlelitian kualitatif llebih m lenlekankan pada deskriptif holistik 

yang m lenjlelaskan slecara d letil tlentang klegaiatan atau situasi apa yang s ledang 

blerlangsung dari pada mlembandingkan leflek plerlakuan tlert lentu atau mlenjlelaskan 

t lentang sikap atau plerilaku  slesle lorang10. 

Plenlelitian kualitatif mlemiliki ciri-ciri atau karaktleristik yang hlendaknya mlenjadi 

pledloman lol leh plenleliti, karaktleristik plenlelitian kualitatif diantaranya11: 

1) Plenleliti slendiri slebagai instrumlent utama untuk mlendatangi sleara langsung 

sumbler data. 

2) Mlengimpllemlentasikan data yang dikumpulkan dalam plenlelitian ini llebih 

c lendlerung kata-kata dari pada angka. 

3) l lebih mlenlekankan klepada prlosles tidak slemata-mata klepada hasil. 

4) Mlelalui analisis deskriptif kualitatif, plen leliti mlengungkapkan makna dari 

kleadaan yang tlerjadi. 

5) Mlengungkapkan makna s lebagai hal yang leslensial 

Plenulis mlelakukan m letlodle plenlelitian dlengan cara mlet lodle kualitatif yang blerjlenis 

 
8 UNSIL, Prosedur Penelitian, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya, 2022, diakses pada 12 Februari 2024. 
9 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Dan Kualitatif, Dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2017, 

diakses pada 12 Februari 2024. 
10 Faizal Ardyanto, Evaluasi Kualitatif Kesiapan Penerapan Sistem Single Sign on Di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, diakses pada 

12 Februari 2024. 
11 B.C Bogdan and Biklen S. K, Research for Education an Introduction to Theory and Methods, Allyn & 

Bacon, Boston, 1982, hlm. 27-29, diakses pada 15 Febtuari 2024. 
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m letlodle dleskriptif kualitatif. Dalam hal ini plenulis  m lenggunakan mlet lodle dleskriptif 

kualitatf karlena plenylebab tlerjadinya  masalah tidak dislebabkan lolleh satu faktlor saja 

m lelainkan banyak faktlor slehingga p lerlu adanya plenjlelasan tlentang mlelainkan 

banyak faktlor slehingga plerlu adanya plenj lelasan tlentang faktlor- fakt lor t lerslebut. 

Plenggunaan mletlodle ini blerdasarkan bukti yang nyata atau lobj lektif dan 

m lenggunakan analisis dan plerlu dilakukan slecara sistlematis,  t leratur, tlertib dan 

c lermat dlengan slegala kleadaan yang tlerjadi, hal ini dilakukan untuk mlendapatkan 

hasil yang baik s lerta blertujuan untuk mlem lecahkan masalah-masalah aktual yang 

dihadapi untuk mlengumpulkan data-data atau inflormasi untuk disusun, dij lelaskan 

dan dianalisis12. 

Mlenurut Sugiylonlo, m lengungkapkan bahwa manfaat lobslervasi adalah slebagai 

blerikut13: 

a. Mampu mlemahami klont leks data dalam klesleluruhan situasi slosial, untuk 

m lendapat pandangan yang hlolistik atau mlenyleluruh. 

b. Diplerlolleh plengalaman langsung, slehingga mlemungkinkan plenleliti 

m lenggunakan plendlekatan induktif, jadi tidak diplengaruhi lol leh klonslep atau 

pandangan sleblelumnya. Plendlekatan induktif m lembuka klemungkinan 

m lelakukan plenlemuan. 

c. Dapat mlelihat hal-hal yang kurang dan tidak diamati lol leh lorang lain, 

khususnya lorang yang b lerada dalam lingkungan itu karlena t lelah dianggap 

biasa dan lol lehnya itu tidak tlerungkap dalam wawancara. 

d. Dapat mlenlemukan hal-hal yang sledianya tidak akan t lerungkap lol leh 

narasumbler dalam wawancara karlena b lersifat slensitif atau ingin ditutupi 

karlena dapat mlerugikan nama llembaga. 

e. Dapat mlenlemukan hal-hal yang di luar plerslepsi narasumb ler, slehingga  

plenleliti mlemplerlol leh gambaran yang llebih klomprlehlensif 

f. Tidak hanya mlengumpulkan data yang kaya, tletapi juga mlemplerlol leh 

klesan pribadi dan mlerasakan situasi slosial yang ditleliti. 

C. SUMBlER DATA 

Sumbler data yang dimaksud dalam p lenlelitian adalah subjlek dari mana data 

 
12 Alfat Dila Gliselda, Didik Sulistyo, dan Zulnasri Zulnasri, Optimalisasi Pelatihan Keselamtan Kerja 

Untuk Meminimalisir Terjadinya Kecelakaan Kerja Di Atas Kapal Milik PT Sukses Graha Samudra, 

Meteor STIP Marunda, 2022, diakses pada 17 Februari 2024. 
13 ibid.h.40-41. 
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t lerslebut dapat diplerlol leh dan mlemiliki inf lormasi klejlelasan tlentang bagaimana 

m lengambil data tlerslebut dan bagaimana data  tlerslebut dilolah.  

Mlenurut Indriantlo, Sumbler data adalah slebuah faktlor plenting yang mlenjadi 

plertimbangan dalam plenlentuan mletlodle  plengumpulan data disamping j lenis data 

yang t lelah dibuat di muka14. Dapat disimpulkan bahwa sumbler data adalah faktlor 

yang paling plenting dalam plenlentuan mletlodle plengumpulan data untuk mlengletahui 

darimana subj lek data tlerslebut diplerlolleh. Dalam plenlelitian ini sumbler data yang 

digunakan lol leh plenulis adalah sumb ler data primler dan sumbler data slekundler.  

Sumbler data primler adalah data yang diplerlol leh slecara langsung yang 

dikumpulkan mlelalui daftar plernyataan m lelalui rlesplondlen yang diplerlolleh slecara 

langsung dari divisi crlewing PT. T lopaz Maritimle. Sledangkan, sumbler data 

slekundler adalah data yang diplerlol leh slecara tidak langsung atau mlelalui sumb ler lain 

yang sudah t lersledia sleblelum plenulis m lelakukan plenlelitian dan dikatleglorikan 

slebagai data slekundler, yaitu m lelalui plerpustakaan, dlokum len kantlor, buku dan 

jurnal. 

D. TlEKNIK P lENGUMPULAN DATA 

Mlenggunakan t leknik sampling purplosiv le, yaitu dlengan cara m lelalui 

wawancara dlengan dua lorang yang dianggap m lengletahui sumbler data dan 

plermasalahan dari plola r lekrutmlen slerta klendala rlekrutmlen di PT. T lopaz Maritimle. 

T leknik ini dipilih karlena, dianggap  sampling bisa mlewakili sampling lain slebagai 

sumbler data15. 

E. TlEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam mlendapatkan data dan m lelakukan p lenlelitian, plenulis mlenggunakan 

j lenis data dleskriptif kualitatif. Penyebab terjadinya masalah tidak disebabkan oleh 

satu faktor saja melainkan banyak faktor. Sehingga, perlu adanya penjelasan 

tentang faktor tersebut. Setelah penulis mendapatkan data dari crewing managemen 

dan manning managemen, maka penulis menjelaskan secara lengkap agar pembaca 

lebih mengerti dengan apa yang ada dalam data yang telah diberikan oleh 

perusahaan. Teknik analisis data deskriptif kualitatif adalah gabungan dari teknik 

 
14 UNPAS, Seberapa Besar Perbandingan Tingkat Efisiensi Biaya Model Persediaan Yang Diterapkan 

Oleh Unit Industri Hilir Teh PT Perkebunan Nusantara VIII Dengan Economic Order Quantity (EOQ), 

2018, https://repository.unpas.ac.id/33542/6/bab 3.pdf pada tanggal 14 Maret 2024. 

Sugiyono  
15log.cit.h.67 
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analisis data deskriptif dan kualitatif. Dalam analisis data kualitatif, data diperoleh 

dari berbagai macam sumber. Teknik pengumpulan data juga bermacam-macam 

dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setelah itu dengan teknik analisis deskriptif barulah penulis membangun tabel 

kuartil dan mean, metode dispersi seperti varians atau standar deviasi dan tabulasi 

silang yang dapat melakukan banyak hipotesis yang berbeda. Maka dari itu, penulis 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif.   

F. METODE DESKRIPTIF KUALITATIF 

Dalam hal ini plenulis mlenggunakan m letlodle dleskriptif kualitatif karlena 

plenylebab tlerjadinya masalah tidak dislebabkan lol leh satu faktlor saja mlelainkan 

banyak faktlor slehingga plerlu adanya plenjlelasan tlentang faktlor- faktlor t lerslebut. 

Plenggunaan mlet lodle ini blerdasarkan bukti yang nyata atau lobjlektif dan 

m lenggunakan analisis dlengan slegala kleadaan yang tlerjadi, hal ini dilakukan untuk 

m lendapatkan hasil yang baik slerta blertujuan untuk mlem lecahkan masalah-masalah 

aktual yang dihadapi untuk mlengumpulkan data-data atau inflormasi untuk disusun, 

dijlelaskan  dan dianalisis16. 

Mlet lodle analisis dleskriptif adalah tleknik analisis yang m lemblerikan bleblerapa fakta 

slerta p lenjlelasan mlenglenai lobj lek yang dit leliti slelanjutnya m lemaparkan tlerhadap 

suatu klejadian yang tlerjadi di p lerusahaan yang blerhubungan dlengan plembahasan 

m lenglenai k lekurangan awak kapal karlena sulitnya mlencari kritleria slenilor loffic ler 

yang slesuai dlengan standar plerusahaan blerdasarkan pengamatan dan plengalaman 

langsung yang didapatkan plenulis dlengan m lelihat dari fakta yang ada. Sletlelah itu, 

dituangkan untuk mlenganalisis dari ploklok plermasalahan diskripsi ini, digunakan 

t leknik dalam tulisan dari timbulnya masalah, plenylebab masalah, tlempat dan waktu 

klejadian masalah, data yang dikumpulkan, m lenganalisis masalah slehingga 

didapatkan slolusi t lerhadap plermasalahan tlerslebut.  

Plenulis juga m lenggunakan data awak kapal dari tahun kle tahun slebagai 

plembanding kurangnya awak kapal tiap tahun s lerta digunakan untuk mlenganalisis 

masalah dlengan mlencatat faktlor- fakt lor yang m lemplengaruhi tlerjadinya klekurangan 

awak kapal dan  tlerjadinya klendala pada saat prlosles rlekrutmlen.  

 

 
16 Abdul Manan, Metode Penelitian Etnografi AcehPo Publishing, Aceh, 2021, diakses pada 27 Maret 

2024. 
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Data awak kapal dari tahun kle tahun, dapat mlembantu plenulis untuk mlenganalisis 

plermasalahan slecara klesleluruhan m lemblentuk cabang-cabang mlenuju sumbler dari 

plermasalahan yang tlerjadi, slehingga plermasalahan dapat t lerlihat llebih jlelas dan 

masalah klecil yang dapat blerklontribusi klepada hal yang llebih blesar dapat 

t leridlentifikasi.



 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN P lEMBAHASAN 

 

A. DlESKRIPSI DATA 

1. Prlofil Plerusahaan 

PT. Buana Lintas Lautan adalah slebuah plerusahaan yang blerglerak dibidang 

plelayaran d lomlestik dan int lernasilonal. PT. Buana Lintas Lautan m lerupakan 

plerusahaan tankler minyak dan gas yang tlerklenal di Indlonlesia. PT. Buana Lintas 

Lautan didirikan pada tanggal 12 m lei 2005 untuk m lem lenuhi klebutuhan layanan 

trasnp lortasi dalam plengangkutan minyak dan gas baik d lomlestik maupun 

intlernasi lonal. PT. Buana Lintas lautan m lengambil standar plelayanan 

intlernasi lonal kle plerairan dlom lestik dimulai d lengan p lengloplerasian b lerbagai kapal 

tankler minyak dan gas yang t lelah dirancang dan did ledikasikan untuk mlembawa 

minyak mlentah dan pr loduk minyak lainnya s lerta prloduk gas. PT. Buana Lintas 

Lautan mlemiliki tujuh blelas kapal tankler.  

PT. Buana Lintas Lautan yang t lerlletak di Jakarta ini mlemiliki anak plerusahaan 

yaitu PT. Glemilang Bina Lintas Tirta dan PT. T lopaz Maritimle. PT. Glemilang 

Bina Lintas Tirta blerdiri pada tahun 2003. PT. Glemilang Bina Lintas Tirta 

blerglerak dibidang ship managlemlent yaitu dlengan mlenylediakan layanan 

manajlemlen kapal klelas dunia untuk kapal tankler minyak dan gas s lerta flloating 

prloductilon st loragle and lofflloading (FPSlO) / flloating stlorag le and lofflloading 

(FSlO) / flloating prloductilon unit (FPU). Untuk mlenjunjung tinggi misinya dalam 

m lenylediakan layanan klelas dunia dalam p lenglellolaan kapal dlengan mlenylediakan 

layanan manajlem len kapal yang klompletlen d lengan mleningkatkan kinlerja 

kleslelamatan kapal slecara klesleluruhan anak plerusahaan lainnya yaitu PT. Tlopaz 

Maritimle, PT. T lopaz Maritimle blerglerak dibidang crlew dlepartmlent dlengan 

m lenglembangkan plenylediaan awak kapal untuk s lemua klegiatan loplerasi lonal 
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plerusahaan plelayaran di dalam nlegleri dan gl lobal dlengan mlenawarkan angglota 

kru mulai dari plerwira slenilor hingga kru yang tlelah dilatih langsung di atas kapal 

atau di klelas p lelatihan yang tlelah mlem lenuhi standar mutu ISlO 9001:2015 dan 

pleraturan intlernasilonal lainnya sleplerti Maritimle Lablour Clonv lentilon 2006 dan 

Sleafarler Rlecruitmlent and Placlemlent Slervicle Prlovidlers (SRPs). 

2. Sistlem r lekrutm len awak kapal 

Plola r lekrutmlen dari slegi pr losles rlekrutmlen di PT. T lopaz Maritimle mlemiliki 

dua tiple yang b lerbleda. Plertama prlosles rlekrutmlen untuk awak kapal yang kledua 

prlosles rlekrutm len untuk taruna praktlek laut. Pr losles rlekrutm len awak kapal dapat 

dilakukan mlelalui dua cara yaitu dlengan cara mlerlekrut awak kapal lama dan 

m lencari awak kapal yang baru. Cara m lerlekrut awak kapal lama ini bisa d lengan 

cara mlerlekrut awak kapal yang sledang stand by di darat dan mlerleglenlerasi awak 

kapal lama. Sistlem m lerleglenlerasi ini biasa dis lebut prlomlot le dlengan cara 

m lenaikan jabatan slesuai dlengan jabatan yang dibutuhkan untuk naik k le atas 

kapal. Jika perusahaan mlembutuhkan chi lef lofficler, maka plerusahaan akan 

m lengadakan tles bagi slec lond lofficler agar m lerleka bisa mlenjadi chi lef lofficler 

slehingga, bisa mlengisi klekloslongan yang dibutuhkan untuk naik kle atas kapal. 

Cara mlencari awak kapal baru diawali d lengan plermintaan awak kapal s lesuai 

klebutuhan klepada manning d lepartmlent dan crlewing dlepartmlent, klemudian 

m lemasang iklan dislosial mledia. Plelamar akan mlemblerikan riwayat hidup 

klepada plerusahaan dan mlemleriksa dlokumlen yang diblerikan plelamar.  

Crlewing dlepartmlent dan manning dlepartmlent akan mlemleriksa dlokum len 

plelamar tlerslebut dan dislesuaikan dlengan standar p lerusahaan yang ada. S letlelah 

plelamar tlerslebut ditlerima dan s lesuai dlengan kritleria p lerusahaan. Plelamar akan 

m lelaksanakan cles t lest klomputler diplerusahaan. Tlesnya mleliputi tles sleputar 

STCW dan maritimle lenglish. Sletlelah llol los t les t lerslebut, dilanjutkan dlengan tles 

tulis dan intlervilew lol leh plermanlent slea staff. Jika sudah slesuai d lengan standar 

plerusahaan, maka plelamar akan dikirim namanya untuk dis letujui naik kle atas 

kapal lol leh pleminta awak kapal yang mlenylesuaikan klebutuhan. Slelanjutnya, jika 

sudah disletujui maka p lelamar akan mlelakukan mledical chleck up dan dilanjutkan 

m lemplersiapkan diri untuk naik kleatas kapal jika sudah llollos tahap mledical chleck 

up. Adapun k lontrak klerja untuk awak kapal yang dit lerapkan di PT. Tlopaz 

Maritimle ialah :  

a. Jabatan dlengan klontrak ± 6 bulan : mastler, c lo, cle, 2le. 
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b. Jabatan dlengan klontrak ± 8 bulan : 2lO, 3lO, 3lE, 4lE, Jr lofficler, Jr lenginle, 

lEllect, QM, Pman, Fittler, lOil ler, Mbloy, Chilef clolok. 

c. Jabatan dlengan klontrak ± 12 bulan : taruna prakt lek laut nautik dan tleknika.  

1) Plersyaratan mlenjadi awak kapal :  

a) Slehat jasmani dan rlohani blerdasarkan plemleriksaan kleslehatan yang 

khusus dilakukan. 

b) Blerk lewarganlegaraan Indlonlesia.  

c) Blerp lerilaku baik slerta tidak mlempunyai catatan kriminal, yang 

dilampirkan pada Surat Klet lerangan Catatan K leplolisian (SKCK).  

d) Mlemiliki S lertifikat Kleahlian Plelaut dan/atau S lertifikat Klet lerampilan 

Plelaut.  

e) Mlemiliki dlokum len p lelaut yang diplersyaratkan (yang masih blerlaku). 

f) Untuk nahkloda, harus mlemiliki plengletahuan dan plengalaman blerlayar 

yang cukup 

g) Untuk jabatan mualim dan masinis harus dis lertai ijazah dan dlokum len 

plendukung lainnya yang dibutuhkan dan masih blerlaku.  

h) Blerusia minimum 18 tahun, untuk taruna praktlek laut.  

i) Slehat r lohani dan jasmani s lerta blebas dari p lengaruh lobat-lobatan 

t lerlarang dan alklohlol yang dinyatakan lolleh dlokt ler dari rumah sakit. 

j) Awak kapal yang tlelah dinyatakan tidak slehat untuk blerlayar dari kapal 

sleblelumnya yang turun dikarlenakan kleclelakaan klerja atau sakit, harus 

m lelalui prlosles plem leriksaan dlokt ler klembali, untuk mlendapatkan surat 

yang mlenyatakan slehat untuk b lerlayar sleblelum ditlempatkan.  

2) Adapun krit leria standar plerusahaan untuk p lerlekrutan awak kapal blerbleda-

bleda slesuai dlengan jabatan yang dimiliki masing-masing.  

a) Krit leria chilef lenginleler  

Minimal plengalaman 6 bulan s lebagai chilef lenginle ler di kapal tankler, 

m lemiliki slertifikat STCW klelas I, blerumur kurang dari 55 tahun, 

m lemiliki slertifikat B lOCT, BLGT dan ATC, hasil t les maritimle lenglish 

di kantlor minimal 70%, tidak m lemiliki riwayat klerja yang buruk pada 

plerusahaan sleblelumnya atau s lelama plengalaman dalam bleklerja. 

b) Krit leria sleclond lengin leler  

Minimal mlemiliki p lengalaman 12 bulan s lebagai sleclond lenginleler pada 

tiple kapal tankler, m lemiliki slertifikat STCW k lelas II, b lerusia kurang 
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dari 55 tahun, mlemiliki slertifikat BlOCT, BLGT dan ATC, hasil tles 

maritimle lenglish di kantlor minimal 70%, tidak m lemiliki riwayat klerja 

yang buruk pada plerusahaan sleblelumnya atau slelama plengalaman 

dalam bleklerja. 

c) Krit leria third lenginleler  

Minimal mlemiliki 6 bulan plengalaman slebagai third lenginle ler pada tiple 

kapal tankler, mlemiliki slertifikat STCW klelas III, blerusia kurang dari 

45 tahun, m lemiliki slertifikat BlOCT, BLGT dan ATC, hasil t les maritimle 

lenglish di kantlor minimal 70%, tidak m lemiliki riwayat klerja yang 

buruk pada plerusahaan sleblelumnya atau s lelama plengalaman dalam 

bleklerja. 

d) Krit leria flourth lengin leler  

Minimal mlemiliki 6 bulan plengalaman slebagai watchkle leping lenginle ler 

pada tiple kapal tankler, mlemiliki slertifikat STCW klelas III, b lerusia 

kurang dari 40 tahun, mlemiliki slertifikat BlOCT, BLGT dan ATC, hasil 

t les maritimle lenglish di kantlor minimal 70%, tidak m lemiliki riwayat 

klerja yang buruk pada plerusahaan sleblelumnya atau slelama plengalaman 

dalam bleklerja. 

e) Krit leria carglo lenginle ler flor lethyllenle carri lers lonly  

Minimal mlemiliki plengalaman slebagai carglo lenginle ler slelama sletahun, 

m lemiliki slertifikat STCW k lelas III, b lerusia kurang dari 45 tahun, 

m lemiliki slertifikat B lOCT, BLGT dan ATC, hasil t les maritimle lenglish 

di kantlor minimal 70%, tidak m lemiliki riwayat klerja yang buruk pada 

plerusahaan sleblelumnya atau s lelama plengalaman dalam bleklerja. 

f)  Krit leria lETlO   

Minimal mlemiliki plengalaman slebagai lET lO slelama 6 bulan, mlemiliki 

slertifikat lETlO (ClOC/C lOlE), blerusia kurang dari 55 tahun, mlemiliki 

slertifikat BlOCT, BLGT dan disarankan m lemiliki ATC, hasil t les 

maritimle lenglish di kantlor minimal 70%, tidak m lemiliki riwayat klerja 

yang buruk pada plerusahaan sleblelumnya atau slelama plengalaman 

dalam bleklerja. 

g) Krit leria mastler   

Minimal mlemiliki plengalaman slebagai mast ler slelama 6 bulan pada tiple 

kapal tankler slebagai mastler, m lemiliki slertifikat STCW klelas I, blerusia 
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kurang dari 55 tahun, mlemiliki slertifikat BlOCT, BLGT dan disarankan 

m lemiliki ATC, hasil t les maritimle lenglish di kant lor minimal 70%, 

m lemiliki slertifikat bridgle rleslourc le/ tleam managlemlent dan practical 

ship handling, tidak mlemiliki riwayat klerja yang buruk pada 

plerusahaan sleblelumnya atau s lelama plengalaman dalam bleklerja. 

h) Krit leria chilef lofficler   

Minimal mlemiliki p lengalaman slelama 12 bulan pada tiple kapal tankler 

slebagai chilef lofficler, m lemiliki slertifikat STCW klelas II, b lerusia kurang 

dari 55 tahun, mlemiliki slertifikat BlOCT, BLGT dan ATC, hasil t les 

maritimle lenglish di kantlor minimal 70%, m lemiliki slertifikat bridgle 

rleslourc le/ tleam managlemlent dan disarankan mlemiliki slertifkat 

practical ship handling, tidak mlemiliki riwayat klerja yang buruk pada 

plerusahaan sleblelumnya atau s lelama plengalaman dalam bleklerja. 

i) Krit leria sleclond lofficler   

Minimal mlemiliki plengalaman slebagai slec lond lofficler slelama 6 bulan 

pada tiple kapal tankler, mlemiliki slertifikat STCW klelas III, b lerusia 

kurang dari 45 tahun, mlemiliki slertifikat BlOCT, BLGT dan ATC, hasil 

t les maritimle lenglish di kantlor minimal 70%, mlemiliki s lertifikat bridgle 

rleslourc le/ tleam managlemlent dan disarankan mle slertifikat practical ship 

handling, tidak mlemiliki riwayat klerja yang buruk pada plerusahaan 

sleblelumnya atau slelama plengalaman dalam b leklerja. 

j) Krit leria third lofficler   

Minimal mlemiliki p lengalaman slebagai third lofficler slelama 6 bulan 

pada tiple kapal tankler, mlemiliki slertifikat STCW klelas III, b lerusia 

kurang dari 35 tahun, mlemiliki slertifikat BlOCT, BLGT dan disarankan 

mmiliki ATC, hasil t les maritimle lenglish di kantlor minimal 70%, 

m lemiliki slertifikat bridgle rleslourc le/ tleam managlemlent dan disarankan 

m lemiliki slertifikat practical ship handling, tidak mlemiliki riwayat 

klerja yang buruk pada plerusahaan sleblelumnya atau slelama plengalaman 

dalam bleklerja.  

Sleblelum awak kapal naik k le atas kapal, crlewing d lepartmlent akan 

m lenylesuaikan awak kapal yang akan naik m lenggunakan minimum saf le 

manning slesuai kapal yang akan blerangkat dan hal tlerslebut m lemiliki 

klebutuhan awak kapal yang blerbleda. Untuk kapal Gas K lom lodlo  
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m lembutuhkan 1 mast ler, 1 ClO, 2 mualim dleck, 1 chilef lenginleler, 1 

slec lond lenginle ler, 2 watchkle leping lenginle ler, 4 rating abl le dleck, 4 rating 

abl le lenginleler, 1 c lolok. Sledangkan,  kapal Bull Damai 1 m lembutuhkan 

: 1 mast ler, 1 chilef lofficler, 2 mualim dleck , 1 chilef lengin leler, 1 slec lond 

lenginle ler, 2 watchkle leping lenginle lering, 3 pletugas jaga bagian dleck, 1 

rating abl le dleck, 1 rating abl le lenginle, pletugas jaga bagian lenginle, 1 

c lolok.  

Prlosles rlekrutmlen taruna praktlek laut blerbleda dlengan awak kapal. Diawali 

dlengan plermintaan plengisian taruna prakt lek laut di atas kapal slesuai dlengan 

klebutuhan klepada p lerusahaan. Plerusahaan akan m lencari institusi maritim dan 

m lengirimkan surat untuk m leminta bleblerapa taruna praktlek laut tlerbaik dari 

kampus masing-masing. Plerusahaan mleminta taruna prakt lek laut klepada 

kampus yang sudah bleklerja sama dlengan PT. T lopaz Maritimle. Slet lelah itu, 

taruna praktlek laut akan datang kle kant lor untuk mlelakukan tles tulis, tles 

klomputler dan intlervilew.  

Taruna praktlek laut akan diintruksikan mlengirimkan data-data yang dibutuhkan 

lol leh plerusahaan agar data tlerslebut dapat dimasukan dan disimpan di sist lem 

plerusahaaan slebagai data diri masing-masing taruna. Taruna akan m lelaksanakan 

mledical chleck up. Jika sudah slesuai dlengan standar plerusahaan, maka taruna 

praktlek laut akan naik kle atas kapal s lesuai d lengan jadwal dan klebutuhan yang 

ditlentukan p lerusahaan. Taruna prakt lek laut m lelaksanakan praktlek slelama ± 12 

bulan. Sletlelah sudah habis masa klontraknya, maka taruna prakt lek laut akan 

klembali pada kampus untuk m lelanjutkan plemblelajaran hingga lulus 

dikampusnya masing-masing. 

Krit leria plerlekrutan untuk taruna praktlek laut : usia  maksimal 25 tahun, tinggi 

dan blerat badan minimal 160 cm dan 45 kg, m lemiliki kleslehatan yang baik 

disletujui lol leh praktisi mledis, akadlemi maritim yang disletujui, mlemiliki surat 

plengantar dari akadlemi maritim untuk plemagangan, mlemahami standar 

klosakata bahasa inggris maritim, plengletahuan dasar tlentang klomputler, lulus tles 

t lertulis dan wawancara, pleklerja kleras dan mau blelajar, patuh tlerhadap pleraturan 

plerusahaan, blersledia ditlempatkan di kapal mana pun yang t lelah ditunjuk lol leh 

plerusahaan. 

Prlosles rlekrutm len awak kapal yang leflektif dan lefisilen sangat p lenting untuk 

m lemastikan bahwa plerusahaan plelayaran m lendapatkan awak kapal yang t lepat 
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dan slesuai standar plerusahaan masing-masing. Plerusahaan dalam plemasangan 

iklan prlom losi lowongan plerlu diplerhatikan agar mlenarik plerhatian callon awak 

kapal. Namun, pada PT. Tlopaz Maritimle kurang mlenlerapkan hal tlerslebut dan 

plerusahaan juga tidak m lemiliki wlebsite pribadi dalam mlenunjang klelancaran 

rangkaian sistlem rlekrutmlen. Dlengan m lelakukan analisis dan m lengatasi 

plermasalahan dalam prlosles rlekrutmlen, p lerusahaan plelayaran dapat 

m leningkatkan kualitas awak kapal dan m leningkatkan kleslelamatan serta lefisilensi 

loplerasi plelayaran.  

Berikut merupakan data application list atau jumlah pelamar di PT Topaz 

Maritime pada tahun 2022 yang diuraikan sebagaimana dibawah ini 

pada bulan januari terdapat 276 calon pelamar awak kapal, pada bulan februari 

terdapat 149, pada bulan maret terdapat 108 calon pelamar, pada bulan april 

terdapat 104 calon pelamar, pada bulan mei terdapat  65, pada bulan juni terdapat 

113 calon pelamar awak kapal, pada bulan juli terdapat 191, pada bulan agustus 

terdapat 139, pada bulan september terdapat 294, pada bulan oktober terdapat 

352 calon pelamar awak kapal, pada bulan november terdapat 425 calon awak 

kapal, pada bulan desember terdapat 258 calon pelamar awak kapal. Adapun 

NCR list atau data pelamar awak kapal yang diterima pada tahun 2022 

sebagaimana diuraikan dibawah ini pada tanggal 20 april 2022 telah diterima 

Capt Mohammad Amril, pada tanggal 5 april 2022 telah diterima Capt Khafid 

serta Chief Officer firdaus. Pada tanggal 20 juni 2022 telah diterima Nasrullah, 

Rasman, Rasiman Samingun, Imam Maksus, Muhammad Ari Gunawan untuk 

kapal FPSO Joko Tole.     

3. K lendala pr losles r lekrutm len awak kapal 

a. Awak kapal yang stand by pindah kle plerusahaan lain 

Awak kapal ditawarkan lolleh lorang lain untuk b lergabung kle plerusahaan yang 

m lerleka tawarkan. Tletapi, tak jarang awak kapal yang s lempat pindah kle 

plerusahaan lain tletap mlemilih untuk k lembali kle PT. T lopaz Maritimle, dlengan 

alasan rasa klekleluargaan antar awak kapal yang l lebih tlerjaga di PT. Tlopaz 

Maritimle. Kar lena, pada plerusahaan PT. T lopaz Maritim le slering diadakan 

acara sleplerti “family gathlering” agar dapat mlemplerlerat rasa klekleluargaan 

antar awak kapal dlengan karyawan plengawakan baik tlerhadap awak kapal 

maupun k leluarganya. Adapun acara lain yang dis lellenggarakan lol leh 

plerusahaan khusus untuk para awak kapal b leslerta karyawan p lengawakan. Hal 
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t lerslebut dapat mlenambahkan tingkat klek leluargaan bagi antar awak kapal 

maupun karyawan plengawakan.  

b. Unschledul le rlolling  

Unschledul le rlolling mlerupakan plerubahan jadwal kleblerangkatan atau 

plergantian awak kapal, karlena tim manning tiap bulannya sudah 

m lerlencanakan awak kapal yang harus naik dan turun dari kapal s lesuai dlengan 

klontrak masing-masing yang tlelah ditletapkan. Hal ini biasanya t lerjadi 

dikarlenakan, awak kapal yang m lendadak sakit di atas kapal atau k leclelakaan 

di atas kapal maka dlengan adanya pleristiwa tlerslebut, tlerjadilah unschledulle 

rlolling. Clont lohnya sleplerti : klepala awak kapal yang tlertimpa lolleh m lesin 

dikapal karlena tidak mlemakai saflety hlelm. Bahkan ada juga t lerjadi kleributan 

antar awak kapal, slehingga tim crlewing pun harus m lerubah klebleradaan awak 

kapal yang blerada di atas kapal agar tidak t lerjadi kleributan yang llebih parah. 

c. Sulit mlencari kritleria untuk slenilor lofficler  

Sulitnya mlendapatkan awak kapal yang slesuai d lengan kritleria plerusahaan 

m lerupakan salah satu klendala pada sistlem p lerlekrutan di PT. Tlopaz Maritimle. 

Hal ini tlerjadi karlena, PT. T lopaz harus mleny lediakan awak kapal yang handal 

dan mlenguasai dalam bidang yang sudah dit lentukan slesuai aturan. Karlena, 

kapal yang dimiliki lol leh PT. Buana Lintas Lautan m lemiliki jlenis kapal loil 

tankler dan gas tankler. Maka, salah satu krit leria untuk naik di atas kapal 

t lerslebut mlemiliki standar p lengalaman yang lama pada kapal s leblelumnya 

dlengan jlenis kapal loil tankler dan gas tankler. 

B. ANALISIS DATA 

1. Sistlem r lekrutm len awak kapal 

Sist lem rlekrutmlen tlerslebut mlengalami bleblerapa prlosles yang kurang baik untuk 

m leminimalisir t lerjadinya klekurangan awak kapal. Plermasalahan yang dihadapi 

lol leh plerusahaan pada sistlem rlekrutmlen ini ialah dikarlenakan kurangnya m lenarik 

pada prlom losi di blerbagai slosial mledia slerta tidak adanya w leb pribadi khusus 

PT. T lopaz Maritimle.  

a.  Iklan prlom losi yang dibuat lol leh plerusahaan kurang mlenarik bagi targlet plelamar, 

yaitu para plencari klerja yang plot lensial mlenjadi awak kapal.  

Hal ini bisa dislebabkan karlena kurangnya rislet tlentang minat dan klebiasaan 

targlet callon awak kapal, s lehingga plesan yang disampaikan dalam iklan kurang 
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rlellevan atau tidak sampai d lengan baik. Slelain itu, plemilihan mledia untuk 

m lemprlom losikan llowlongan awak kapal yang kurang t lepat. Mledia yang dipilih 

kurang leflektif untuk mlenjangkau targlet callon awak kapal, atau mledia tlerslebut 

sudah jlenuh d lengan iklan slerupa slehingga kurang mlenarik plerhatian. Iklan yang 

dibuat kurang mlenarik slecara visual atau dapat dikatakan iklan yang 

m lemblosankan akan clendlerung diabaikan lol leh plencari klerja.  

Adapun slebab lain kurangnya pleminat awak kapal dari s legi pr lomlosi iklan di 

blerbagai mledia yaitu adanya klompletisi yang k letat. Industri plelayaran sledang 

m lenghadapi p lersaingan yang k letat dalam p ler lekrutan awak kapal. Hal ini dapat 

m lembuat iklan pr lomlosi dari p lerusahaan t lertlentu mlenjadi kurang tlerlihat 

dibandingkan dlengan iklan dari plerusahaan lain yang llebih glencar atau mlemiliki 

plenawaran yang llebih mlenarik. 

Adapun akibat yang akan dihadapi lolleh plerusahaan, diantaranya : Sulitnya 

m lendapatkan kandidat yang s lesuai kritleria. Iklan prlom losi yang kurang mlenarik 

dapat mlembuat plerusahaan plelayaran klesulitan mlenarik minat kandidat yang 

slesuai kritleria dan b lerplengalaman. Slelain itu, Prlosles rlekrutm len akan mlemakan 

waktu lama. Akibat dari minimnya kandidat yang s lesuai d lengan kritleria 

plerusahaan, plerusahaan plelayaran mungkin m lembutuhkan waktu llebih lama 

untuk mlenlemukan kandidat yang slesuai dlengan standar plerusahaan untuk 

m lengisi plosisi yang tlersledia. 

b. Mlemiliki wlebsit le pribadi  

Hal yang plenting bagi plerusahaan plelayaran, khususnya p lerusahaan crlewing, 

untuk m leningkatkan p leluang bisnis, m lenjangkau kandidat yang s lesuai d lengan 

standar kritleria plerusahaan, mlembangun k lesanggupan sle lorang callon plembleli 

untuk mlenglenal, mlengletahui dan atau mlengingat klembali bahwa s lebuah mlerlek 

m lerupakan bagian dalam kat leglori prloduk t lertlentu (brand awarlenless) dan 

m leningkatkan lefisilensi dalam loplerasinya ialah memiliki website pribadi.. 

Plermasalahan sistlem rlekrutmlen di PT. T lopaz Maritimle yang lainnya yaitu 

blelum diadakannya wlebsit le pribadi. Kar lena, PT. Tlopaz Maritimle ialah 

plerusahaan yang mlengurus khusus untuk bagian plengawakan kapal. Slelama 

didirikannya PT. Buana Lintas Lautan, inflormasi mlenglenai PT. Tlopaz Maritimle 

dijadikan satu dlengan wleb PT. Buana Lintas Lautan. Maka sleharusnya, 

diadakannya w leb pribadi khusus untuk PT. T lopaz Maritimle agar mleningkatnya 

nilai jual tlerhadap klilen dan awak kapal s lerta mleningkatnya standar rlekrutmlen 
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dan klegiatan yang ada di PT T lopaz Maritim le.  

Akibat yang akan dialami lol leh plerusahaan jika tidak mlemiliki wlebsite pribadi, 

diantaranya : klehilangan pleluang bisnis. Wlebsitle pribadi mlerupakan platflorm 

yang idleal untuk mlemprlom losikan layanan p lerusahaan crlewing klepada callon 

klilen dan kandidat awak kapal. Tanpa wlebsit le, plerusahaan crlewing klehilangan 

kleslempatan untuk mlenjangkau callon awak kapal yang llebih luas dan 

m leningkatkan pleluang bisnis. Cal lon awak kapal yang mlencari inflormasi tlentang 

plerusahaan crlewing akan llebih mudah m lenlemukan dan mlemplelajari tlentang 

plerusahaan yang mlemiliki wlebsitle. Wlebsit le yang inf lormatif dan mlenarik dapat 

m lembantu plerusahaan crlewing mlembangun kr ledibilitas dan kleplercayaan 

dlengan callon kli len dan kandidat awak kapal.  

Klesulitan mlenjangkau kandidat yang b lerkualitas mlerupakan salah satu 

akibatnya. Wlebsitle pribadi mlemungkinkan p lerusahaan crlewing untuk 

m lenampilkan prlofil dan kualifikasi awak kapalnya s lecara lonlinle. Hal ini dapat 

m lembantu p lerusahaan mlenarik kandidat yang s lesuai standar dan 

blerplengalaman. Tanpa wlebsitle, plerusahaan crlewing harus mlengandalkan 

m letlodle tradisilonal sleplerti iklan baris dan aglen maritim untuk mlenlemukan 

kandidat, yang mungkin m lemakan waktu dan biaya llebih banyak. Wlebsit le yang 

intleraktif dan usler-fri lendly dapat mlembantu plerusahaan crlewing mlenyaring 

kandidat dan mlemplermudah prlosles rlekrutmlen. Slelain itu, dapat klehilangan 

kleunggulan klompletitif. Pada lera digital ini, banyak plerusahaan crlewing tlelah 

m lemiliki wlebsitle pribadi.  

Hal ini m lembuat p lerusahaan yang tidak m lemiliki wlebsitle t lerlihat kurang 

prloflesi lonal dan kletinggalan zaman. Wlebsitle yang dirancang dlengan baik dapat 

m lembantu plerusahaan crlewing mlenlonj lol dari plesaingnya dan mleningkatkan 

kleunggulan klompletitifnya. Wlebsitle dapat digunakan untuk m lenampilkan 

diflerlensiasi plerusahaan crlewing, sleplerti layanan yang unik, t leknlollogi yang 

digunakan, atau tlestimloni dari klilen dan awak kapal. 

Klesulitan mlembangun Brand Awarlenless juga m lerupakan salah satu akibat dari 

tidak mlemiliki wlebsitle pribadi bagi plerusahaan plelayaran. Wlebsitle pribadi 

m lerupakan alat yang leflektif untuk m lembangun brand awarlenless dan 

m leningkatkan visibilitas p lerusahaan crlewing di dunia lonlin le. Wlebsitle yang 

inflormatif dan mlenarik dapat mlembantu p lerusahaan crlewing mlembangun 

rleputasi yang baik dan mleningkatkan k leplercayaan dlengan klilen dan kandidat 
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awak kapal17. Wlebsit le dapat digunakan untuk m lempublikasikan b lerita 

plerusahaan, artiklel, dan inflormasi lain yang r lel levan dlengan industri p lelayaran. 

Slelain itu, dapat mlengakibatkan klesulitan mlenglellola data dan inflormasi. 

Wlebsitle pribadi mlemungkinkan plerusahaan crlewing untuk mlenglellola data dan 

inflormasi tlentang klilen, kandidat awak kapal, dan layanan plerusahaan slecara 

lonlinle. Hal ini dapat mlembantu plerusahaan mleningkatkan lefisilensi dan 

prloduktivitas dalam loplerasinya. Wlebsitle dapat digunakan untuk 

m lenglot lomatisasi prlosles rlekrutm len, sleplerti mlenlerima lamaran klerja dan 

schleduling intlervi lew. 

2. K lendala pr losles r lekrutm len awak kapal 

a. Awak kapal yang stand by pindah kle plerusahaan lain. 

    Ada bleblerapa faktlor yang mlenylebabkan hal ini tlerjadi, diantaranya ialah 

klondisi klerja yang buruk. Faktlor lingkungan klerja yang tidak m lenylenangkan, 

sleplerti jam k lerja yang panjang, b leban klerja yang b lerat, atau tlerjadinya klonflik 

antar slesama awak kapal dapat m lembuat awak kapal tidak b letah dan mlencari 

pleklerjaan di p lerusahaan lain yang mlenawarkan k londisi k lerja yang llebih baik. 

Slelain itu, adanya tawaran mlenarik dari plerusahaan lain. Awak kapal mungkin 

t lergloda untuk pindah kle plerusahaan lain yang m lenawarkan gaji yang l lebih 

tinggi, tunjangan yang llebih baik, atau jlenjang kariler yang llebih mlenjanjikan. 

Akibat yang akan dialami kar lena kledua hal tlerslebut diantaranya ialah biaya 

rlekrutmlen yang mleningkat. Plerusahaan plelayaran harus mlengleluarkan biaya 

tambahan untuk mlerlekrut awak kapal baru untuk mlenggantikan awak kapal 

yang pindah. Biaya ini bisa tlermasuk biaya iklan, tles, dan wawancara. Slelain 

itu, tlerhambatnya loplerasi lonal plerusahaan. Kurangnya awak kapal dapat 

m lenghambat loplerasi lonal plerusahaan, tlerutama jika plerusahaan tlerslebut 

klekurangan awak kapal untuk mlengisi plosisi-plosisi yang kritis.  

Plenurunan prloduktivitas m lerupakan salah satu akibat awak kapal pindah k le 

plerusahaan lain. Awak kapal baru yang b lelum b lerplengalaman mungkin 

m lemlerlukan waktu untuk bleradaptasi dlengan lingkungan klerja dan tugas-

tugas yang baru, slehingga dapat mlenylebabkan plenurunan prloduktivitas 

slecara klesleluruhan. Hilangnya plengletahuan dan plengalaman. Pindahnya 

awak kapal yang blerplengalaman kle plerusahaan lain dapat m lenylebabkan 

 
17 Andy Christmas Auwdinata dan Maria Nala Damajanti, Perancangan Company Profle Perusahaan 

Pengolah Kelapa UD. Kelapa Terpadu, Jurnal DKV Adiwarna, 2013 diakses pada 02 April 2024. 



 

42 

 

plerusahaan klehilangan plengletahuan dan plengalaman yang b lerharga. 

b. Unschledul le rlolling 

 Unschledul led rlolling dapat mlenylebabkan b lerbagai dampak nlegatif bagi 

plerusahaan plelayaran. lOl leh karlena itu, p lerusahaan plelayaran plerlu 

m lengambil langkah-langkah untuk mlenclegah tlerjadinya unschledul led rlolling 

dlengan mleningkatkan plerlencanaan, mitigasi fakt lor lekstlernal, dan 

m leningkatkan faktlor intlernal. Pleylebab hal ini tlerjadi bisa dikarlenakan 2 

faktlor, yaitu : Faktlor lekst lernal dan intlernal. Faktlor lekst lernal : Masalah 

kleslehatan awak kapal. P lenyakit dan k leclelakaan yang mlenimpa awak kapal 

dapat mleny lebabkan klebutuhan awak kapal yang tidak t lerduga. Tlerjadinya 

indisiplincle di atas kapal. Hal ini biasanya t lerjadi karlena awak kapal yang 

blertlengkar d lengan awak kapal lain. 

  Adapun b leblerapa Faktlor int lernal, diantaranya klet lerlambatan dalam prlosles 

rlekrutmlen. Prlosles rlekrutmlen awak kapal yang mlemakan waktu dapat 

m lenylebabkan klekurangan awak kapal pada saat dibutuhkan. Tingginya 

turnlov ler rat le awak kapal. Awak kapal yang s lering pindah kle plerusahaan lain 

dapat mlenylebabkan klekurangan awak kapal s lecara kr lonis. Kurangnya 

plelatihan dan plenglembangan awak kapal. Kurangnya plelatihan dapat 

m lenylebabkan awak kapal tidak siap untuk tugas baru, s lehingga 

m lembutuhkan waktu llebih lama untuk bleradaptasi dlengan plerubahan. 

Akibat yang akan tlerjadi pada unschledul le rlolling, yaitu : Biaya loplerasilonal 

yang mleningkat. Plerusahaan plelayaran harus m lengleluarkan biaya tambahan 

untuk mlerlekrut awak kapal baru slecara m lendadak. Plerusahaan plelayaran 

mungkin harus m lenggunakan jasa aglen crlewing untuk m lendapatkan awak 

kapal slecara clepat, yang dapat mlemakan biaya yang llebih tinggi. 

   Plenurunan kinlerja loplerasi lonal mlenjadi salah satu akibat yang akan t lerjadi. 

Klekurangan awak kapal dapat m lenylebabkan p lenundaan plelayaran, yang 

dapat mlengganggu jadwal dan mlenylebabkan k lerugian finansial bagi 

plerusahaan18. Awak kapal yang klellelahan karlena bleklerja llembur dapat 

m lengalami plenurunan prloduktivitas. Klekurangan awak kapal yang 

blerplengalaman dapat mleningkatkan risiklo kleclelakaan di laut. 

 
18 Agung Kurniawan, Optimalisasi Kinerja Crewing Departemen Di Pt. Jasindo Duta Segara Guna 

Memperlancar Pergantian Crew Di Era New Normal, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 2022, diakses 

pada 03 April 2024. 
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 Plenurunan kin lerja loplerasi lonal ini blerdampak bagi awak kapal maupun 

karyawan plengawakan. Karlena, karyawan p lengawakan juga harus mlenjadi 

l lebih tleliti dan llebih tlerburu-buru untuk m lemplersiapkan plergantian awak 

kapal karlena tlerjadinya unschledulle rlolling . Untuk awak kapal, dapat 

m lenylebabkan plerpanjangan klontrak bagi awak kapal yang blerada di atas 

kapal karlena blelum t lersledianya awak kapal plengganti. 

c. Sulit mlencari kritleria untuk slenilor lofficler 

  Sulit mlencari kritleria sleni lor lofficler slesuai standar plerusahaan dapat 

m lenylebabkan blerbagai dampak n legatif. lOl leh karlena itu, plerusahaan plerlu 

m lengambil langkah-langkah untuk m lengatasi masalah ini dlengan 

m lemplerluas jangkauan rlekrutmlen, mleninjau klembali standar plerusahaan, 

m leningkatkan prlosles rlekrutmlen, dan mlenawarkan inslentif yang m lenarik. 

    Slebab t lerjadinya hal t lerslebut dikarlenakan, Klet lerbatasan Kandidat. Jumlah 

kandidat yang s lesuai standar p lerusahaan tlerbatas. Tidak banyak plelaut yang 

m lemiliki plengalaman dan kualifikasi yang s lesuai dlengan standar plerusahaan. 

Plersaingan d lengan plerusahaan lain. Plerusahaan lain juga mungkin m lencari 

kandidat slenilor lofficler yang slesuai dlengan standarnya masing-masing, 

slehingga tlerjadi plersaingan untuk mlendapatkan kandidat tlerbaik. Kurangnya 

minat plelaut untuk mlenjadi slenilor lofficler.  

     Plosisi sleni lor lofficler mlemiliki tanggung jawab yang blesar dan jam klerja yang 

panjang, slehingga kurang mlenarik bagi b leblerapa plelaut. Slelain itu, adanya 

standar plerusahaan yang tinggi. P lersyaratan kualifikasi yang 

kletat. Plerusahaan mungkin mlemiliki plersyaratan kualifikasi yang tinggi 

untuk slenilor lofficler, sleplerti slertifikat khusus, p lengalaman klerja di kapal 

t lertlentu, atau klemampuan bahasa asing. Standar kinlerja yang tinggi.  

     Plerusahaan mlemiliki standar kinlerja yang tinggi untuk slenilor lofficler, sleplerti 

tingkat kleslelamatan yang tinggi dan lefisi lensi k lerja yang tinggi. Hal lain yang 

m lenjadi standar pada plerusahaan PT. T lopaz Maritimle ialah mlemiliki 

plengalaman blerlayar pada kapal tankler.  

  Plenylebab lainnya ialah prlosles rlekrutmlen yang kurang leflektif. Mletlodle 

rlekrutmlen yang tidak tlepat. Plerusahaan mungkin tidak mlenggunakan mlet lodle 

rlekrutmlen yang t lepat untuk mlenjangkau kandidat sleni lor lofficler yang slesuai 

dlengan standar plerusahaan. Prlosles slel leksi yang kurang leflektif. Prlosles slelleksi 

yang kurang leflektif dapat mlenylebabkan p lerusahaan klehilangan kandidat 



 

44 

 

yang slesuai dlengan kritleria plerusahaan. 

Akibat yang akan tlerjadi jika sulit m lencari kritleria untuk slenilor loffic ler 

diantaranya, ialah dapat m lenghambat loplerasilonal plerusahaan, plerusahaan 

harus m lenunda atau mlembatalkan plelayaran karlena klekurangan slenilor 

lofficler. Bahkan, dapat tlerjadi klekurangan awak kapal. 

C. ALTlERNATIF P lEM lECAHAN MASALAH 

Alt lernatif plemlecahan masalah diambil dari k legiatan di plerusahaan dalam 

m lenghadapi masalah. Plenulis mlengamati dan blerusaha mlencari cara tlerbaik untuk 

m lengatasi masalah yang timbul pada sist lem rlekrutmlen maupun prlosles rlekrutmlen. 

1. Sistlem r lekrutm len awak kapal 

a. Kurangnya mlenarik tlerhadap iklan yang dipr lomlosikan  

Dalam mlemprlom losikan iklan untuk mlenarik llowlongan cal lon awak kapal 

dapat dilakukan dlengan cara mlelakukan rislet targlet callon awak 

kapal. Mlemahami minat dan klebiasaan targlet callon awak kapal akan 

m lembantu dalam mlembuat iklan prlom losi yang l lebih mlenarik dan rlellevan, 

m lemilih mledia prlomlosi yang t lepat.  

Mlenggunakan mledia yang leflektif untuk m lenjangkau targlet callon awak kapal, 

sleplerti situs wlebsitle rlekrutmlen maritim, m ledia slosial yang digandrungi lolleh 

plelaut, atau bleklerja sama dlengan llembaga p lendidikan maritim. 

Mlembuat dlesain iklan yang kr leatif dan inf lormatif. Gunakan d lesain yang 

m lenarik slecara visual dan s lertakan inflormasi yang jlelas mleng lenai plosisi yang 

ditawarkan, kualifikasi yang dibutuhkan, k leuntungan yang diblerikan, dan 

inflormasi klontak plerusahaan lalu, mlenyusun stratlegi branding. Klembangkan 

stratlegi branding yang kuat untuk mlembuat p lerusahaan p lelayaran mlenjadi 

pilihan yang mlenarik bagi para plencari klerja. 

b. Tidak mlemiliki wlebsitle pribadi untuk PT. T lopaz Maritimle 

Kletidaktlerslediaanya wlebsitle pribadi itu m lenjadi salah satu masalah pada 

prlosles rlekrutmlen. Dlengan m lembuat wlebsit le pribadi, plerusahaan crlewing 

dapat blek lerja sama dlengan wlebsitle pleng lembang untuk mlembuat wlebsitle 

yang inflormatif, mlenarik, dan usler-frilendly. 

Mledia slosial dapat digunakan untuk m lempr lomlosikan wlebsit le plerusahaan 

crlewing dan m lenjangkau callon awak kapal yang l lebih luas. Harus 

m lemastikan wlebsit le plerusahaan crlewing mudah diaksles dan di loplerasikan di 



 

45 

 

blerbagai plerangkat sleplerti dleskt lop, lapt lop dan smartphlonle. Slelain itu, 

gunakan klont len yang inflormatif dan m lenarik untuk mlenarik plerhatian 

plengunjung wlebsit le.  

Ada banyak platflorm wlebsit le buildler yang mudah digunakan dan dapat 

m lembantu plerusahaan crlewing mlembuat wlebsit le tanpa mlem lerlukan 

plengletahuan cloding. Mleng loptimalkan wlebsitle untuk m lesin p lencari agar 

mudah ditlemukan lol leh callon awak kapal. mlemantau dan analisis traffic 

wlebsitle untuk mlengletahui plerflorma wlebsit le dan mleningkatkan stratlegi 

markleting lonlinle. Dlengan mlemiliki platflorm wlebsit le buildler yang dirancang 

dlengan baik dan diklel lola slecara leflektif, p lerusahaan crlewing dapat 

m leningkatkan pleluang19.  

2. K lendala pr losles r lekrutmlen awak kapal 

a. Awak kapal yang stand by pindah kle plerusahaan lain  

Plerusahaan plelayaran plerlu slecara rleguller mleninjau dan mlenylesuaikan gaji 

yang ditawarkan agar tletap klompletitif di pasaran. Slelain itu, plerusahaan dapat 

m lenawarkan kleuntungan yang mlenarik, sleplerti tunjangan kleslehatan, 

prlogram plensiun, atau kleslempatan untuk cuti kle darat.  

Plerlu dipastikan bahwa awak kapal b lek lerja di lingkungan yang aman, 

nyaman, dan adil. Hal ini dapat dicapai d lengan mlenlerapkan jam klerja yang 

wajar, mlemblerikan bleban k lerja yang slesuai, dan m lemastikan bahwa awak 

kapal diplerlakukan d lengan hlormat lol leh atasan dan rlekan k lerja mlerleka. 

Plerusahaan dapat mlenylel lenggarakan prlogram plelatihan dan p lenglembangan 

slecara rlegular untuk awak kapal. P lelatihan ini dapat blerupa plelatihan tleknis, 

plelatihan kleplemimpinan, atau p lelatihan sloftskill lainnya.  

Mlenciptakan jlenjang kariler yang j lelas m lerupakan salah satu hal yang 

m lendlorlong untuk m leningkatkan klondisi k lerja. Plerusahaan plerlu 

m lengklomunikasikan dlengan jlelas k lepada awak kapal tlentang pleluang untuk 

naik jabatan atau prlom losi. Plerusahaan dapat mlenawarkan prlogram p lelatihan 

dan plenglembangan untuk mlembantu awak kapal m leningkatkan kleahlian 

m lerleka dan mlemplersiapkan diri untuk plosisi yang llebih tinggi. 

Plerusahaan plelayaran plerlu blerupaya untuk mlembangun rleputasi yang baik 

di mata awak kapal. Hal ini dapat dilakukan d lengan mlemastikan kleslelamatan 

 
19 Kurnia, Smart Creativepreneur, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2024, diakses pada 30 April 2024. 
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awak kapal mlenjadi priloritas, mlenylellesaikan gaji dan tunjangan t lepat waktu, 

dan mlenciptakan budaya klerja yang plositif. 

Plerusahaan plerlu mlenjaga klomunikasi yang tlerbuka dan jujur dlengan awak 

kapal. Hal ini dapat dilakukan d lengan m lengadakan mle leting atau surv ley 

slecara rlegular untuk mlengletahui aspirasi dan k leluhan awak kapal. 

b. Unschledul led rlolling  

Tidak ada s lolusi satu ukuran untuk slemua dalam mlenghindari unschledul led 

rlolling. Klombinasi dari bleblerapa stratlegi, dapat mlembantu mleminimalkan 

klebutuhan untuk plerubahan jadwal dan mlengurangi dampak nlegatifnya pada 

awak kapal dan loplerasi kapal.  

T lerdapat pleraturan dan undang-undang yang mlengatur waktu klerja dan 

istirahat awak kapal yang harus dipatuhi. Dlengan m lemplertimbangkan s lemua 

faktlor ini, p lerusahaan plelayaran dapat mlenglembangkan stratlegi yang leflektif 

untuk mlenghindari unschledulled rlolling dan mlemastikan kleslelamatan slerta 

kleslejahtleraan awak kapal dalam k lelancaran loplerasi kapal. Akan tletapi, jika 

unschledulle rlolling tlerjadi bukan dikarlenakan adanya plenyakit yang dialami 

awak kapal maka mlenggunakan pleraturan undang undang ini kurang 

t lerimpllem lentasi. 

Pleraturan plerundang undangan akan blermanfaat jika digunakan dalam 

m lenjaga klondisi k leslehatan awak kapal. Dikar lenakan adanya aturan mlenglenai 

jam klerja yang nlormal yang harus dipatuhi s lerta jam istirahat yang dipatuhi 

lol leh awak kapal.  

Jam klerja atau istirahat bagi Awak Kapal s lebagaimana dlengan kletlentuan jam 

klerja nlormal slelama 8 jam pler hari dlengan 1 (satu) hari istirahat p ler minggu 

dan istirahat pada hari libur nasi lonal yang tlertuang dalam Plerjanjian Klerja 

Blersama (PKB)/ Cloll lectivle Bargaining Agr le lemlent (CBA).20  

Jam klerja awak kapal mlemiliki batasan paling lama 14 jam dalam jangka 

waktu 24 jam dan 72 jam dalam jangka waktu 7 hari, mlemiliki batasan di luar 

jam klerja paling sledikit 10 jam. Dalam jangka waktu 24 jam dan 77 jam dalam 

jangka waktu 7 hari.  

Jam istirahat dapat dibagi tidak l lebih dari 2 p lerilodle istirahat,1 pleri lodle paling 

sledikit 6 jam dan intlerval plerilodle istirahat tidak mlel lebihi 14 jam. Catatan jam 

 
20 Menteri Perhubungan, Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 58 Tahun 2021, 

Pub. L. No. 58, 2021, diakses  pada 13 Mei 2024. 
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klerja harian Awak Kapal yang m lemuat p lengaturan klerja di Kapal harus 

ditlempatkan ditlempat yang mudah diaks les dan dibuat dalam 2 (dua) bahasa 

yaitu bahasa Indlonlesia dan bahasa Inggris.  

Jika pleraturan tlerslebut diimpllem lentasikan d lengan baik, maka hal tlerslebut 

akan mleminimalisir tlerjadinya sakit pada awak kapal yang akan 

m lenimbulkan unschledul le rlolling. Mlelibatkan awak kapal dalam pr losles 

plembuatan jadwal, M lemblerikan plembleritahuan awal tlentang plerubahan 

jadwal. Mlemblerikan kleslempatan untuk m lemblerikan umpan balik. Pilihan 

plenjadwalan yang flleksib lel, mlemungkinkan awak kapal untuk m lengubah 

shift, mlengambil cuti slebagai ganti blek lerja llebih lama di plerilodle lain, 

m lenawarkan lopsi klerja paruh waktu atau k lontrak. Slelain itu, dapat dilakukan 

untuk mlenawarkan inslentif dlengan cara m lemblerikan klomplensasi tambahan 

untuk plerubahan jadwal, mlemblerikan waktu  istirahat tambahan s lebagai ganti 

l lembur, mlemblerikan plenghargaan untuk k leslediaan bleradaptasi dlengan 

plerubahan 

c. Sulit mlencari kritleria sleni lor lofficler  

Cara mlengatasi klesulitan mlencari kritleria sleni lor lofficler slesuai standar 

plerusahaan yaitu dlengan :  

1) Mlemplertimbangkan awak kapal lama 

Mlemprlomlosikan awak kapal lama yang m lemiliki plot lensi dan tlelah 

m lenunjukkan kinlerja yang baik, mlemblerikan plelatihan dan plenglembangan 

klepada awak kapal lama untuk m leningkatkan k letlerampilan dan plengletahuan  

m lerleka, mlenciptakan prlogram plenglembangan kleplemimpinan untuk 

m lemplersiapkan awak kapal lama untuk jabatan s leni lor lofficler.  

1. Mlerlekrut awak kapal dari luar nlegleri 

Mlencari callon awak kapal dari n legara lain yang m lemiliki kualifikasi dan 

plengalaman yang s lesuai, mlenggunakan ag len plerlekrutan intlernasilonal 

untuk m lembantu m lenlemukan kandidat tlerbaik. Hal t lerslebut juga akan 

m leningkatkan rleputasi p lerusahaan yang akan dik lenal slebagai kapal 

dlengan blerawak kapal yang harus blerint leraksi mlenggunakan bahasa 

asing slesama awak kapal. Slelain itu, dapat mleninjau klembali standar 

plerusahaan. Pastikan standar p lerusahaan r lealistis dan slesuai d lengan 

klondisi pasar. P lertimbangkan altlernatif kualifikasi, s leplerti plengalaman 

klerja di kapal lain atau plelatihan khusus. 
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2. Mlenawarkan gaji dan tunjangan yang klompletitif  

Untuk m lenarik kandidat tlerbaik maka dip lerlukan slebuah plenawaran 

yang mlenarik bagi callon awak kapal agar mleningkatkan callon pleminat 

awak kapal. Mlenawarkan inslentif yang m lenarik juga dapat dilakukan 

agar tidak klesulitan dalam mlencari yang slesuai d lengan standar 

plerusahaan sleplerti mlenawarkan gaji yang k lompletitif untuk mlenarik 

kandidat tlerbaik, mlenawarkan kleuntungan yang mlenarik, sleplerti 

tunjangan kleslehatan, prlogram p lensiun, dan cuti kle darat. 

3. Mlengubah kritleria standar plerusahaan 

Mlemplertimbangkan untuk mlenurunkan b leblerapa kritleria standar jika 

tidak ada kandidat yang m lemlenuhi slemua kritleria, Flokus pada kritleria 

yang paling p lenting bagi p lerusahaan slerta mlemblerikan k leslempatan 

klepada kandidat yang mlemiliki plot lensi dan b lersledia blelajar. 

D. lEVALUASI TlERHADAP ALT lERNATIF P lEMlECAHAN MASALAH 

Dari altlernatif p lemlecahan masalah yang t lelah dijlelaskan pada sub bab 

sleblelumnya maka plenulis akan mlelakukan levaluasi tlerhadap altlernatif plemlecahan 

masalah tlerslebut. Dlengan mlelihat dari sisi k leuntungan dan k lerugian maka plenulis 

dapat mlengambil plemlecahan masalah yang t lerbaik. Blerikut mlerupakan levaluasi 

dari plem lecahan masalah yang tlelah dibahas lol leh plenulis : 

1. Sistlem r lekrutm len awak kapal 

a. Kurangnya mlenarik tlerhadap iklan yang dipr lomlosikan: 

1) Mlelakukan rislet targlet callon awak kapal  

a) Kleuntungan 

(1) Mlengurangi risiklo m lempleklerjakan awak kapal yang tidak k lompletlen 

atau tidak dapat diandalkan. 

(2) Mleningkatkan mloral dan prloduktivitas. 

(3) Mleningkatkan kleslelamatan dan klepatuhan. 

b) Klerugian 

(1) Mlemakan waktu dan biaya. 

(2) Klesulitan mlenlemukan kandidat slesuai standar.  

2) Gunakan mledia yang leflektif 

a) Kleuntungan 

(1) Mlenjangkau llebih banyak kandidat. 
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(2) Mlenngkatkan lefisilensi prlosles rlekrutmlen. 

(3) Mleningkatkan pleluang mlenlemukan kandidat yang tlepat. 

b) Klerugian 

(1) Mlemakan biaya jika mlenggunakan mledia b lerbayar sleplerti iklan 

lonlinle atau di mledia massa. 

(2) Mlembutuhkan waktu untuk mlembuat dan m lenglellola klont len mledia 

yang leflektif. 

b. Tidak mlemiliki wlebsitle pribadi untuk PT. T lopaz Maritimle : 

1) Mlembuat wlebsitle pribadi 

a) Kleuntungan 

(1) Mleningkatkan visibilitas dan jangkauan. 

(2) Mleningkatkan layanan callon awak kapal. 

(3) Mlemudahkan callon awak kapal dalam mlendaftar. 

(4) Mleningkatkan citra dan branding. 

b) Klerugian 

(1) Mlembutuhkan biaya dan waktu yang llebih. 

(2) Wlebsitle dapat mlenjadi targ let slerangan cybler dan p lencurian data. 

(3) Mlembutuhkan klet lerampilan dan plengletahuan tleknis untuk 

m lembangun dan mlemlelihara wlebsitle. 

(4) Plerlu mlelakukan upaya SlE lO (Search Engine Optimization) dan 

p lemasaran digital untuk mleningkatkan visibilitas wlebsitle di intlernlet. 

2) Mlenggunakan platflorm wlebsit le buildler 

a) Kleuntungan 

(1) Dapat mlembuat wlebsit le dlengan drag-and-drlop dan mlemilih dari 

b lerbagai tlemplatle yang tlersledia tanpa harus mlengletahui ilmu 

c loding. 

(2) Hlemat waktu dan biaya. 

(3) Mlobille-fri lendly dan tlerjangkau. 

b) Klerugian 

(1) Klet lergantungan pada platflorm. 

(2) Tidak cloclok untuk wlebsit le yang k lomplleks atau mlemiliki klebutuhan 

khusus. 

(3) Klet lerbatasan kustlomisasi. 
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2. K lendala pr losles r lekrutm len awak kapal 

a. Awak kapal yang stand by pindah kle plerusahaan lain 

1) Mlenyusun k lomplensasi dan kleuntungan yang k lompletitif.  

a) Kleuntungan 

(1) Mlenarik dan mlemplertahankan awak kapal blerkualitas. 

(2) Mleningkatkan mlotivasi dan kinlerja awak kapal. 

b) Klerugian 

(1) Klesulitan mlenlentukan tingkat klomplensasi dan k leuntungan yang 

t lepat. 

(2) Dapat mleningkatkan biaya loplerasi plerusahaan plelayaran. 

2) Mleningkatkan klondisi klerja 

a) Kleuntungan 

(1) Mlematuhi pleraturan dan standar industri. 

(2) Mleningkatkan kleslelamatan dan kleslejahtleraan awak kapal. 

(3) Mleningkatkan mlotivasi dan prloduktivitas awak kapal. 

b) Klerugian 

(1) Klesulitan mlenlentukan tingkat klondisi klerja yang tlepat. 

(2) Mlembuat tlekanan pada plerusahaan untuk mleningkatkan klondisi 

klerja dan mlenawarkan gaji yang llebih tinggi. 

3) Mlembangun rleputasi plerusahaan yang baik.  

a) Kleuntungan 

(1) Mleningkatkan kleplercayaan callon awak kapal. 

(2) Mleningkatkan nilai plerusahaan. 

(3) Mleningkatkan daya tarik dan rlet lensi karyawan. 

b) Klerugian 

(1) Tidak ada cara instan untuk mlembangun rleputasi yang baik. 

(2) Plerlu blerinvlestasi dalam plemasaran, branding, dan tanggung jawab 

slosial. 

(3) Klesulitan mlenlentukan rleputasi yang tlepat. 

b. Unschledul led rlolling  

1) Mlenylesuaikan pleraturan dan undang-undang maritim 

a) Kleuntungan 

(1) Mleningkatkan kleslejahtleraan awak kapal. 

(2) Mlenc legah lekspl loitasi dan praktik klerja paksa di slektlor maritim. 
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(3) Mlenylediakan plerlindungan slosial bagi plelaut. 

b) Klerugian 

(1) Pleraturan blersifat kaku. 

(2) Plerusahaan plelayaran plerlu mleningkatkan infrastruktur dan 

fasilitas untuk mlemlenuhi standar MLC. 

(3) Plerusahaan plelayaran plerlu mlengleluarkan biaya untuk plelatihan 

plelaut agar slesuai d lengan standar MLC.  

2) Pleningkatan klomunikasi dan plerlencanaan 

a) Kleuntungan 

(1) Pleningkatan lefisilensi dan prloduktivitas. 

(2) Pleningkatan mlotivasi dan slemangat klerja. 

b) Klerugian 

(1) Plot lensi klellebihan bleban inflormasi. 

(2) Pleningkatan biaya dan waktu untuk k lonsultasi klepada pakar 

klomunikasi dan plerlencanaan. 

c. Sulit mlencari kritleria sleni lor lofficler  

1) Mlemplertimbangkan awak kapal lama. 

a) Kleuntungan 

(1) L lebih mlenglenali bahwa awak kapal t lerslebut blerklompletlen. 

(2) Sudah t lerbiasa bleklerja sama d lengan awak kapal lainnya dapat l lebih 

mudah blerklolordinasi dan blerklomunikasi, mleningkatkan 

leflektivitas dan kleamanan tim. 

(3) Mlenggunakan awak kapal lama yang sudah dip leklerjakan dapat 

m lenghlemat biaya plerlekrutan, plelatihan, dan ak lomlodasi awak 

kapal baru. 

b) Klerugian 

(1) Plerlu bleklerja llebih lama atau mlengambil shift tambahan, 

blerplotlensi m lenylebabkan klel lelahan dan b lerdampak pada 

kleslelamatan dan kleslehatan mlerleka. 

(2) Klel lelahan dan strles yang dialami awak kapal lama plengganti dapat 

blerdampak nlegatif pada mloral tim slecara klesleluruhan, 

m lenurunkan slemangat klerja dan prloduktivitas. 

2) Mlerlekrut awak kapal dari luar nlegleri 

a) Kleuntungan 
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(1) Plot lensi untuk transfler plengletahuan klepada awak kapal lainya. 

(2) Biaya llebih klompletitif karlena gaji dan tunjangan p lelaut dari nlegara 

blerklembang mungkin llebih rlendah dibandingkan dlengan plelaut 

l lokal, yang dapat mlenghlemat biaya loplerasilonal plerusahaan 

plelayaran. 

(3) Pleningkatan daya saing gl lobal. Plerusahaan yang mlemiliki awak 

kapal yang b leragam dan b lerplengalaman dapat blersaing l lebih baik 

di pasar gllobal. 

b) Klerugian 

(1) Hambatan klomunikasi dan budaya. 

(2) Klet lergantungan pada tlenaga klerja asing. 

(3) Prlosles plengurusan visa dan izin klerja untuk awak kapal asing dapat 

m lemakan waktu dan biaya, slerta b lerplot lensi m lenimbulkan masalah 

birlokrasi. 

3) Mlenawarkan gaji dan tunjangan yang klompletitif  

a) Kleuntungan 

(1) Mlenarik dan mlemplertahankan tallenta tlerbaik. 

(2) Mleningkatkan prloduktivitas dan kinlerja. 

(3) Mleningkatkan rleputasi dan citra plerusahaan. 

b) Klerugian 

(1) Pleningkatan biaya loplerasilonal. 

(2) Sulit untuk mlemprlediksi dan mlenglellola anggaran gaji dan 

tunjangan jika plerusahaan mlenawarkan gaji dan tunjangan yang 

klompletitif. 

(3) Sulit untuk mlenglendalikan biaya gaji dan tunjangan jika 

plerusahaan tidak mlemiliki sistlem yang t lepat untuk mlelacak dan 

m lenglel lola plengleluaran. 

4) Mlengubah kritleria standar plerusahaan  

a) Kleuntungan 

(1) L lebih mudah mlencari callon awak kapal. 

(2) Plenyaringan rlekrutmlen tidak blegitu kletat. 

b) Klerugian 

(1) T lerpilihnya karyawan yang kurang blerklompletlen. 

(2) Tinggi rlesiklo tlerjadinya klesalahan dalam pr losles dan hasil klerja. 
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(3) Jika standar baru tidak dit lerapkan slecara klonsist len di sleluruh 

dlepartlemlen, dapat mlenylebabkan inklonsist lensi dalam hasil klerja. 

E. P lEMlECAHAN MASALAH 

Slet lelah dilakukan levaluasi tlerhadap sletiap altlernatif plemlecahan masalah, 

dlengan mlemplerhatikan situasi dan klondisi subj lek plenlelitian slerta kleuntungan dan 

klerugian tlentang sist lem rlekrutmlen dan klendala pr losles rlekrutmlen, maka plenulis 

m lemilih bleblerapa plem lecahan masalah yang dianggap paling t lepat. Blerikut 

m lerupakan plemlecahan masalah yang paling t lepat mlenurut plenulis: 

1. Sistlem r lekrutm len awak kapal 

a. Kurangnya mlenarik tlerhadap iklan yang dipr lomlosikan 

     Untuk mlem lecahkan masalah pada kurangnya mlenarik tlerhadap iklan yang 

diprlomlosikan adalah d lengan mlemprlomlosikan mlenggunakan mledia yang 

leflektif dan mlenarik. Hal tlerslebut dapat d lengan m lengledit vidle lo prlofil le 

plerusahaan dlengan tlema yang mlenarik plerhatian callon awak kapal s leplerti 

blertlema tlentang p lelaut dlengan plengisian backgrlound yang c lerah dan 

dislesuaikan dlengan minat para callon awak kapal agar mlenarik lalu, dapat 

dislebar luaskan diblerbagai slosial mledia. Slelain itu, dapat m lembuat pamfllet 

yang mlenarik bagi plembaca diblerbagai kalangan usia khususnya untuk cal lon 

awak kapal.  

b. Tidak mlemiliki wlebsitle pribadi 

     Untuk m lemlecahkan masalah pada sistlem rlekrutmlen mlenglenai tidak mlemiliki 

wlebsitle pribadi ialah dlengan cara mlembuat platflorm wlebsit le buildler. Karlena, 

wlebsitle t lerslebut akan mlemudahkan para plelamar untuk mlengajukan riwayat 

hidup m lerleka masing-masing pada wlebsitle t lerslebut. Klebanyakan wlebsitle 

buildler saat ini sudah diloptimalkan untuk tampilan m lobille. Ini plenting karlena 

slemakin banyak lorang yang mlengaksles int lernlet mlenggunakan smartphlonle 

dan tabllet. Slelain itu, dapat m leningkatkan nilai jual standar r lekrutmlen 

t lerhadap klilen dan awak kapal. Klilen dan awak kapal dapat m lelihat clompany 

prlofille, kapal yang dimiliki plerusahaan, k legiatan yang tlerdapat pada 

plerusahaan slehingga, dapat mleningkatkan k letlertarikan plerusahaan tlerhadap 

klilen dan awak kapal. Dlengan mlenggunakan platflorm w lebsit le build ler 

plerusahaan akan llebih lefisi len karlena tidak m lemlerlukan pakar cloding dalam 

m lembuatnya. Slehingga dapat mlenghlemat p lengleluaran untuk plerusahaan.  
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2. K lendala pr losles r lekrutm len awak kapal 

a. Awak kapal yang stand by pindah kle plerusahaan lain 

Untuk m lemlecahkan masalah pada klendala prlosles rlekrutmlen awak kapal 

m lenglenai awak kapal yang stand by pindah k le plerusahaan lain dlengan cara 

m leningkatkan klondisi klerja awak kapal. Mleningkatkan klondisi k lerja awak 

kapal adalah invlestasi yang plenting bagi plerusahaan plelayaran. Hal ini dapat 

m lembantu mleningkatkan kleslelamatan, pr loduktivitas, dan rleputasi 

plerusahaan.  

Hal ini dapat diatasi d lengan mlengadakan gathlering bagi awak kapal agar 

t lerjalin rasa klekleluargaan antar slesama awak kapal. Slehingga, awak kapal 

tidak tlertarik pindah kle plerusahaan lain kar lena sudah tlerciptanya rasa 

klekleluargaan dan rasa nyaman antar slesama awak kapal. Biasanya, jika sudah 

t lerciptanya rasa aman dan klenyamanan antar s lesama awak kapal, maka awak 

kapal tidak tlertarik untuk pindah kle plerusahaan lain. Slelain itu, masih banyak 

hal yang dapat ditlerapkan agar tlerciptanya lingkungan yang mlenylenangkan.  

b. Unschledul le rlolling 

Untuk m lemlecahkan masalah pada klendala prlosles rlekrutmlen awak kapal 

m lenglenai unschledul le rlolling adalah dlengan cara mleningkatkan klomunikasi 

dan plerlencanaan tlerhadap awak kapal. Mlemplertahankan klomunikasi dan 

m lelakukan plerlencanaan yang baik antara manaj lemlen dan awak kapal dapat 

m lembantu mlenylel lesaikan masalah dan m leningkatkan mloral. Mlemblerikan 

dukungan dan bantuan klepada awak kapal. Awak kapal yang mlenghadapi 

masalah pribadi atau prloflesi lonal harus mlendapatkan dukungan dan bantuan 

dari manajlemlen. 

Mlenciptakan lingkungan klerja yang plositif juga dapat mleningkatkan mloral 

dan prloduktivitas awak kapal. Slehingga hal tlerslebut dapat mleminimalisir 

t lerjadinya unschledulle rlolling. Mlenlerapkan aturan klerja awak kapal s lesuai 

dlengan pr losledur juga akan mleminimalisir t lerjadinya rasa llelah dan plenyakit 

pada awak kapal. Slelain itu, dapat mlengklomunikasikan slegala hal mlenglenai 

plentingnya plenggunaan kleslelamatan kapal agar tidak t lerjadi kleclelakaan di 

atas kapal slecara mlendadak. 

c. Sulit mlencari kritleria sleni lor lofficler  

Untuk m lemlecahkan masalah pada klendala prlosles rlekrutmlen awak kapal 

m lenglenai sulitnya mlencari kritleria slenilor lofficler dlengan cara 
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m lemplertimbangkan awak kapal lama. Karlena, plerusahaan sudah mlengletahui 

karaktler dan kinlerja awak kapal lama t lerslebut slehingga d lengan mudah 

plerusahaan llebih mlem lercayai awak kapal lama. Dan p lerusahaan juga llebih 

m lenghlemat dalam plengleluaran biaya untuk tles plerusahaan. Awak kapal lama 

hanya plerlu mlelakukan tles untuk m lerleglenlerasi jabatan mlerleka slesuai dlengan 

jabatan yang dibutuhkan. Slehingga, dapat mlemlenuhi jabatan yang 

dibutuhkan lol leh plerusahaan slesuai standar p lerusahaan.



 

 

 

BAB V 

K lESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. K lESIMPULAN 

Dari plenjlelasan slerta uraian-uraian mlenglenai “Plenlerapam Sist lem Rlekrutmlen 

di PT. Tlopaz Maritimle t lerhadap Klet lerslediaan atau Klebutuhan Plergantian Awak 

Kapal” yang tlelah diuraikan lol leh plenulis pada sletiap bab yang saling blerkaitan dan 

t lerinci maka dapat diambil bleblerapa klesimpulan. K lesimpulan diambil lolleh plenulis 

blerdasarkan fakta-fakta yang ada dan digunakan slebagai plemlecahan masalah, 

klesimpulannya adalah :  

1. Sist lem rlekrutmlen awak kapal blelum slecara loptimal mlemanfaatkan mledia 

prlom losi yang mlenarik dari blerbagai slosial mledia slerta tidak mlemiliki wleb 

pribadi untuk plerusahaan. Slehinga, tlerciptanya klekurangan awak kapal pada 

plerusahaan. 

2. T lerjadinya klendala pada prlosles rlekrutm len dislebabkan lolleh banyak faktlor. 

Namun, faktlor yang slering t lerjadi blerupa awak kapal yang stand by pindah kle 

plerusahaan lain, Unschledulle rlolling atau p lerubahan jadwal kleblerangkatan dan 

turunnya awak kapal slecara mlendadak slerta sulit mlencari krit leria untuk slenilor 

lofficler. Hal t lerslebut sangat mlemplengaruhi dalam blerjalanya pr losles rlekrutmlen 

di PT. Tlopaz Maritimle. 

B. SARAN 

Dari masalah yang tlelah ditulis dalam klesimpulan dijadikan dasar lol leh plenulis 

untuk m lembleri b leblerapa saran. Saran dalam plenlelitian ini mlemiliki tujuan agar 

masalah-masalah yang diuraikan tidak t lerjadi lagi. Saran-saran dari plenulis adalah 

slebagai blerikut: 
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a. Plerusahaan PT. Tlopaz Maritimle slebaiknya mleningkatkan krleativitas dalam hal 

m lemprlom losikan iklan llowlongan awak kapal d lengan mlenarik di blerbagai slosial 

m ledia slerta mlembuat platflorm wlebsit le buildler guna m leningkatkan nilai jual 

plerusahaan tlerhadap klilen dan awak kapal. 

b. Plerusahaan PT. T lopaz Maritimle slebaiknya m leningkatkan klondisi k lerja awak 

kapal baik dalam klomunikasi dan p lerlencanaan tlerhadap awak kapal maupun 

m lenslejahtlerakan klondisi awak kapal. Hal t lerslebut dapat ditlerapkan dlengan 

m lengadakan gathlering slerta slosialisasi t lerhadap awak kapal mlenglenai 

plentingnya kleslejahtleraan dan kleslelamatan awak kapal.  

     Diadakannya klegiatan tlerslebut tlerjalin rasa klekleluargaan antar slesama awak 

kapal dan mlengurangi tlerjadinya klec lelakaan k lerja di atas kapal. Slelain itu, dalam 

m lengatasi sulitnya mlencari kritleria slenilor lofficler dapat m lenlerapkan d lengan 

m lemplertimbangkanya awak kapal lama. Guna meminimalisir tlerjadinya  

klendala pada prlosles rlekrutmlen awak kapal.   
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Transkip Wawancara 

 

Waktu Wawancara : 28 Mei 2024 

Lokasi Wawancara    : STIP Jakarta  

 

Profil Narasumber 

Nama     : Akanaka 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan    : Crewing Development 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat sore, bu. Terima kasih karena telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk pelaksanaan wawancara hari ini. 

Narasumber : Selamat sore, dik. Silakan adik ajukan hal-hal yang harus  

ditanyakan pada ibu. Ibu akan menjawab dengan lengkap dan jelas. 

Penulis : Baik ibu, saya mulai. Application list itu permintaan crewnya ya 

bu? Tapi NCR listnya kok hitungannya tidak perbulan ya bu? 

Narasumber : NCR = New Crew Requisition sesuai dengan permintaan 

Manning Teams. Karena jika awak kapal lama tidak ada, mereka 

baru request kepada crewing development. Email saya dijawab 

(Confirm Received) karena di emailnya ada nama Pak Riza, untuk 

konfirmasi juga ke beliau. KPI (Key Performance Indikator) atau 

disebut juga Indikator Kinerja Utama adalah nilai terukur yang 

menunjukkan seberapa efektif organisasi mencapai tujuan bisnis 

utama. Indikator ini secara khusus membantu menentukan 

pencapaian strategis, keuangan, dan operasional perusahaan. 

Menggunakan Key Performance Indikator sebagai alat bantu ukur 

kinerja tim sangat bermanfaat agar kita dapat mengetahui seberapa 

jauh usaha yang kita lakukan memberikan dampak bagi kemajuan 

bisnis. NCR adalah perekrutan awak kapal baru.  

Penulis : Berarti 40 hari ini proses sebelum dicantumkan KPI di dokumen 



 

  

yang ibu kasih itu ya?  

Narasumber  : 40 hari itu lamanya proses rekrutmen dan seleksi awak kapal kalau 

lama proses rekrutmenya lebih dari 40 hari, berarti kinerja 

karyawan kantor jelek. Sebaliknya, jika kurang dari 40 hari kinerja 

kita tercapai. Jadi, proses rekrutmen di PT Topaz Maritime itu ada 

dua yaitu : regenerasi sistem promot dan request NCR nyari awak 

kapal baru kepada crewing management. Tugas crew development 

ialah recruitmen selection dan melakukan training crew. 

Sedangkan, manning development bertugas rolling crew sign on 

dan kesejahteraan awak kapal. Dan PT Topaz Maritime ada 3 

departemen yaitu manning, recruitmen dan selection crew 

development, serta administration.  

Penulis : Baik bu terima kasih atas bimbingan dan waktunya. Mohon maaf 

mengganggu. 
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